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ABSTRAK 
Nama  :  Irmayanti 
Nim  :  10700113067 
Judul Skripsi  :  Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh indeks 
kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Jenis penelitian adalah pendekatan deskriptif kuantitatif sedangkan metode 
analisis yang digunakan adalah metode statistika dan teknik analisis linier berganda 
dengan menggunakan SPSS 16.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indeks kesehatan indeks pendidikan 
dan indeks daya beli berpengaruh secara simultan dengan taraf signifikan sebesar 
0,000. Sedangkan hasil uji parsial diperoleh bahwa indeks kesehatan dan indeks daya 
beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan 
indeks pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar.  
Implikasi dari penelitian ini adalah dengan hasil yang dicapai yakni indeks 
kesehatan dan indeks daya beli sangat berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi, 
sebaiknya pendidikan dapat lebih ditingkatkan kinerjanya oleh pemerintah Kabupaten 
Polewali Mandar. Untuk intansi terkait sebaiknya lebih meningkatkan kinerja yang 
mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Kabupaten Polewali Mandar. Terkhusus 
untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel yang sama dengan 
mengambil lokasi pendidikan di kabupaten tertinggal dengan kabupaten yang telah 
melakukan Otonomi Daerah sepenuhnya.  
 
 
 
Kata Kunci: Indeks Kesehatan, Indeks Pendidikan, Indeks Daya Beli dan 
Pertumbuhan Ekonomi 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Secara sederhana pembangunan dapat dimaknai sebagai usaha atau proses 
untuk melakukan perubahan kearah yang lebih baik. Proses pembangunan terjadi 
di semua aspek kehidupan masyarakat, seperti aspek ekonomi, politik, sosial, 
maupun budaya. Sedangkan pembangunan ekonomi merupakan suatu proses 
untuk mengubah suatu keadaan menjadi lebih baik dari yang sebelumnya atau 
meningkatkan kualitas yang lebih baik, sehingga kesejahteraan dan kemakmuran 
semakin tinggi. Dalam wacana ekonomi pembangunan, pembangunan ekonomi 
identik dengan menciptakan dan mempertahankan serta meningkatkan pendapatan 
nasional.
1
 
Manusia adalah kekayaan bangsa. Tujuan utama pembangunan adalah 
menciptakan lingkungan yang memungkinkan rakyat menikmati umur panjang, 
sehat, dan menjalankan kehidupan yang produktif. Hal ini nampaknya sederhana 
tetapi seringkali terlupakan oleh kesibukan jangka pendek untuk mengumpulkan 
harta dan uang. Pembangunan manusia menempatkan manusia sebagai tujuan 
akhir dari pembangunan itu sendiri bukan merupakan alat dari pembangunan. 
(UNDP: Humant Depelopment Report 2000:16).
2
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Michael. Economic Development (terj). Pembangunan Ekonomi, Jilid I,(Jakarta: 
Erlangga, 2006), hlm. 19. 
2
UNDP: Humant Development Report 2000:16 
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Berdasarkan firman Allah SWT.dalam surah Al-Jumu’ah ayat 10 sebagai 
berikut: 
   
   
    
   
      
Terjemahnya : 
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi ; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.
3
 
 
Surah Al-Jumu’ah ini menegaskan bahwa apabila ibadah shalat telah 
dilaksanakan, maka kita diperuntukkan untuk melanjukkan aktivitas untuk 
mencari karunia Allah SWT.Hal ini memberi pengertian bahwa kita tidak boleh 
malas karena rezeki Allah tidak datang dengan sendirinya.Potensi akal yang 
dimiliki manusia hendaknya menjadi modal utama untuk meningkatkan 
produktivitas kerja secara inovatif, agar hidup lebih berkualitas.Umat Islam yang 
telah selesai menunaikan shalat diperintahkan Allah untuk berusaha atau bekerja 
agar memperoleh karunia-Nya, seperti ilmu pengetahuan, harta benda, kesehatan 
dan lain-lain. 
United Nations Development Programme (UNDP) telah menerbitkan 
suatu indikator yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) untuk mengukur 
kesuksesan pembangunan dan kesejahteraan suatu negara. IPM adalah suatu tolak 
ukur angka kesejahteraan suatu daerah atau negara dilihat berdasarkan tiga 
dimensi yaitu: angka harapan hidup pada waktu lahir (life expectancy at birth), 
                                                             
3
Al-Quran dan Terjemahannya.Surah Al-jumu‟ah Ayat 10. Jakarta : Departemen Agama 
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angka melek huruf (literacy rate), rata-rata lama sekolah (mean years of 
schooling), dan kemampuan daya beli (purchasing power parity). Ketiga indikator 
tersebut akan saling mempengaruhi satu sama lain, selain itufaktor-faktor lain 
seperti ketersedian kesempatan kerja yang ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi, 
infrastruktur dan kebijakan pemerintah sehingga Indeks Pembangunan Manusia 
akan meningkat. Nilai Indeks Pembangunan Manusia yang tinggi menandakan 
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara.
4
 
Indeks Pembangunan Manusia berperan penting dalam pembangunan 
perekonomian modern sebab pembangunan manusia yang baik akan menjadikan 
faktor-faktor produksi mampu dimaksimalkan. Mutu penduduk yang baik akan 
mampu untuk berinovasi mengembangkan faktor-faktor produksi yang ada. Selain 
daripada itu pembangunan manusia yang tinggi mengakibatkan jumlah penduduk 
akan tinggi pula sehingga akan menaikkan tingkat konsumsi. Hal ini akan 
mempermudah untuk menggalakkan pertumbuhan ekonomi.
5
Namun kenyataan 
yang terjadi pada Kabupaten Polewali Mandar, Indeks Pembangunan Manusia 
yang setiap tahunnya mengalami peningkatan tetapi pertumbuhan ekonominya 
mengalami penurunan dan fluktuasi. 
Kabupaten Polewali Mandar (sering disingkat Polman), adalah salah satu 
daerah tingkat II di Provinsi Sulawesi Barat, Indonesia.Jumlah penduduknya 
sekitar 455.572 jiwa.Polewali Mandar merupakan wilayah yang memiliki jumlah 
penduduk yang terpadat di provinsi Sulawesi Barat. Ibu kotanya Polewali yang 
berjarak 246 km dari kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
                                                             
4
UNDP : United Nation Development Programme, 1996:16 
5
Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah dan Dasar Kebijakan, 2006:430 
www.google.com 
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Dapat dilihat pada tabel berikut Indeks Pembangunan Manusia Sulawesi 
Barat dari tahun 2010-2014. 
Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia setiap Kabupaten di Sulawesi Barat 
 
Kabupaten 2010 2011 2012 2013 2014 
Majene 61,67 62,56 63,06 63,32 63,74 
Polewali Mandar 57,44 58,26 58,62 59,27 60,09 
Mamasa 60,88 61,45 61,95 62,57 62,85 
Mamuju 61,65 62,28 63,24 64,17 64,71 
Mamuju Utara 61,29 62,23 63,00 63,76 64,04 
Mamuju Tengah - - - 61,05 61,48 
Sul-Bar 59,74 60,63 61,01 61,53 62,24 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Polewali Mandar, Tahun 2015. 
Data publikasi Badan Pusat Statistik yang disajikan dalam Tabel 1.1 
menunjukkan bahwa angka Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Polewali 
Mandar cenderung naik setiap tahunnya, dari tahun 2010 sebesar 57,44 hingga 
tahun 2014 sebesar 60,9.Kabupaten Polewali Mandar menduduki peringkat 
terendah dari limaKabupaten yang berada di Sulawesi Barat karena disebabkan 
oleh rendahnya komponen-komponen Indeks Pembangunan Manusia seperti 
angka harapan hidup, angka melek huruf, rata-rata lama sekolah dan pengeluaran 
per kapita. Kabupaten Polewali Mandar belum bisa mengungguli Kabupaten-
Kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat yang masuk 3 besar. 
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Tabel 1.2 Komponen-komponen Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten 
Polewali Mandar Tahun 2007-2016 
Tahun Indeks 
Kesehatan 
Rata-rata lama 
Sekolah 
Harapan lama 
Sekolah 
Indeks Daya 
Beli 
2007 60.18 6.37 10.05 6.026 
2008 60.44 6.39 10.15 6.221 
2009 60.47 6.40 10.29 6.255 
2010 60.98 6.41 10.80 6.833 
2011 61.04 6.50 11.33 6.928 
2012 61.09 6.59 11.42 7.024 
2013 61.12 6.67 11.82 7.121 
2014 61.14 6.76 12.40 7.220 
2015 61.54 6.77 12.83 7.331 
2016 61.65 6.89 12.96 7.559 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar, Tahun 2016 
Pembangunan manusia, terdapat indeks kesehatan yang diperoleh dari 
angka harapan hidup seseorang sejak dilahirkan. Angka harapan hidup Kabupaten 
Polewali Mandar selama kurung waktu tahun 2010 hingga tahun 2014 semakin 
meningkat. Pada tahun 2010 tercatat 60,98 tahun dan meningkat menjadi 61,15 
pada tahun 2016.Akan tetapi angka harapan hidup Kabupaten Polewali Mandar 
berada diposisi terendah dibandingkan kabupaten-kabupaten lainnya di Sulawesi 
Barat. 
Pengeluaran perkapita memberikan gambaran tingkat daya beli PPP 
(Purchasing Power Parity) masyarakat, dan sebagai salah satu komponen yang 
digunakan dalam melihat status pembangunan manusia dalam suatu wilayah. 
Besarnya pendapatan yang diterima oleh rumah tangga dapat menggambarkan 
kesejahteraan suatu masyarakat. Namun pendapatan yang akurat sulit diperoleh, 
sehingga dalam kegiatan susenas data ini didekati melalui data pengeluaran rumah 
tangga.Pengeluaran rumah tangga terdiri dari pengeluaran makanan dan bukan 
6 
 
 
 
makanan dapat menggambarkan bagaimana penduduk mengalokasikan kebutuhan 
rumah tangganya. Pada tahun 2011, pengeluaran perkapita yang disesuaikan 
sebesar Rp 6.928, tahun 2012 sebesar Rp 7.024, tahun 2013 sebesar Rp 7.121 dan 
meningkat pada tahun 2016 sebesar 7.559. Kabupaten Polewali Mandar berada 
peringkat kedua terbawah di Provinsi Sulawesi Barat. 
Angka rata-rata lama sekolah dalam lima tahun terakhir juga mengalami 
peningkatan yaitu pada tahun 2010 sebesar 6,41 dan pada tahun 2016, meningkat 
sebesar 6,89. Walaupun demikian, Kabupaten Polewali Mandar adalah Kabupaten 
yang paling rendah rata-rata lama sekolah di Provinsi Sulawesi Barat. 
Harapan lama sekolah dalam lima tahun terakhir terus mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2010 sebesar 10,80 persen, tahun 2011 sebesar 11,33 
persen dan pada tahun 2016 menjadi 12,96 persen. 
Parameter yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan 
suatu daerah adalah tingkat pertumbuhan ekonomi. Oleh Karena itu, setiap daerah 
akan selalu berupaya untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal untuk 
membawah daerahnya kepada kehidupan yang lebih baik. Setiap pemerintahan 
akan mengukur keberhasilan perekonomian daerahnya dengan berbagai indikator 
yang paling representative. Tentunya hal ini untuk mengetahui kemampuan kerja 
elemen pemerintahan dan semua pihak yang berkepentingan. 
Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tolak ukur yang dapat dipakai 
untuk meningkatkan pembangunan suatu daerah dari berbagai macam sektor 
ekonomi yang secara langsung menggambarkan tingkat perubahan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 
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menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi bertambah dan kemakmuran 
masyarakat meningkat.
6
 
Tabel 1.3.Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan di Kabupaten Polewali Mandar. 
 
Tahun  Pertumbuhan Ekonomi Kemiskinan 
2007 9.23 87.28 
2008 9.54 86.81 
2009 10.23 83.23 
2010 10.55 84.30 
2011 9.44 80.40 
2012 8.88 78.02 
2013 7.24 74.05 
2014 7.31 75.08 
2015 7.13 74.12 
2016 7.47 74.32 
Sumber : Badan Pusat statistik Kabupaten Polewali Mandar, Tahun 2016. 
Polewali Mandar sebagai salah satu Kabupaten di Propinsi Sulawesi Barat 
selama lima tahun terakhir mengalami fluktuasi pertumbuhan ekonomi. Selama 
2010-2014 pergerakan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 2010 yakni sebesar 
10,55 persen, namun pada tahun 2011 mengalami penurunan menjadi 9,44 persen, 
tahun 2012kembali naik sebesar 9,88 persen dan tahun 2013 kembali mengalami 
perlambatansebesar7,24 persen. Pada tahun 2016 pertumbuhan ekonomi kembali 
bergerak naik menjadi 7,47 persen. Fluktuasi ini disebabkan oleh dominasi sektor 
pertanian sebagai sumber pertumbuhan ekonomi terbesar, ketika sektor pertanian 
yang ketergantungannya terhadap iklim dan resiko gagal panen akibat 
hama/penyakit mengalami guncangan maka nilai pertumbuhan ekonomi akan 
mengalami penurunan secara signifikan. 
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Sukirno, Sadono, Pengantar Teori Makro Ekonomi. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 
2010), h. 104. 
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Hal ini dapat menjadi penghalang bagi pertumbuhan ekonomi yang selama 
ini dimimpikan oleh pemerintah. Faktor lain yang mempengaruhi adalah tingkat 
kemiskinan dan populasi penduduk.Jumlah penduduk miskin di Kabupaten 
Polewali Mandar adalah yang paling tinggi dibandingkan 5 Kabupaten yang ada 
di provinsi Sulawesi Barat. Sedangkan Jumlah penduduk yang besar apabila 
diikuti dengan kualitas yang memadai merupakan modal pembangunan yang 
handal, namun demikian apabila kualitasnya rendah justru akan menjadi beban 
pembangunan. Adapun konsekuensi negatif dari pertumbuhan penduduk, yakni 
berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, ketimpangan 
pendapatan, pendidikan, kesehatan, ketersediaan bahan pangan, lingkungan hidup, 
dan migrasi internasional.
7
 
Indeks Pembangunan Manusia dan pertumbuhan ekonomi ini, memiliki 
hubungan yang erat. IPM yang tinggi akan mendorong tercapainya pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi.
8
 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi diatas, maka penulis 
ingin mengkaji masalah yang terjadi di Kabupaten Polewali Mandar.Penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Indeks Pembangunan 
Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar.” 
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Todaro, Michael dan Smith, 2006, Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga (Jakarta: 
Erlangga. Penerjemah: Drs. Haris Munandar, MA; Puji A.L, SE) 
8
Nurul Izzah. 2014, Analisi Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan Inflasi 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi diProvinsi Riau Tahun 1994-2013, Jurnal: Dosen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Padangsidimpuan. 
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli 
berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Polewali Mandar? 
2. Apakah indeks kesehatan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar? 
3. Apakah indeks pendidikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar? 
4.  Apakah indeks daya beli berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar? 
 
C. Hipotesis Penelitian  
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
ada, di mana keadaan masih perlu dikaji dan diteliti melalui data yang terkumpul, 
berdasarkan rumusan masalah diatas hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Menurut Todaro (2002) sumber daya manusia merupakan modal dasar dari 
kekayaan suatu bangsa. Modal fisik dan sumber daya alam hanyalah faktor 
produksi yang pada dasarnya bersifat fasik, manusialah yang merupakan agen-
agen aktif yang akan mengumpulkan modal, mengeksploitasi sumber-sumber 
daya alam, membangunan berbagai macam organisasi sosial, ekonomi dan politik, 
serta melaksanakan pembangunan nasional. Hal ini sejalan dengan hakikat 
10 
 
 
 
pembangunan nasional yaitu pembangunan manusia Indonesia dan pembangunan 
masyarakat Indonesia seluruhnya.Ini berarti pembangunan nasional menempatkan 
manusia sebagai subjek (pelaku) maupun objek (tujuan) pembangunan. Hakikat 
pembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan 
pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya.  
Nyoman Lilya (2014) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada 
pengaruh secara simultan atau bersama-sama indeks kesehatan, indeks pendidikan 
dan indeks daya beli terhadap pertumbuhan ekonomi. 
H1: Diduga indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli 
berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Menurut UNDP, pada tingkat makro, umur harapan hidup dipakai salah 
satu indikator kebehasilan pembangunan dalam bidang kesehatan. Apabila umur 
harapan hidup mengalami peningkatan maka dapat memberikan gambaran 
membaiknya kondisi sosial ekonomi penduduk, kesehatan dan lingkungan. 
Demikian pula sebaliknya, bila terjadi penurunan kondisi sosial ekonomi 
penduduk dalam satu periode berakibat penurunan umur harapan hidup. 
Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia, tanpa kesehatan 
masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu produktivitas bagi negara. 
Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia karena 
tanpa kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu produktivitas bagi 
negara atau daerahnya. Kegiatan ekonomi suatu negara akan berjalan ketika ada 
jaminan kesehatan bagi penduduknya. Terkait dengan teori modal manusia bahwa 
modal manusia berperan signifikan, bahkan lebih penting daripada faktor-faktor 
11 
 
 
 
teknologi dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Kesehatan penduduk sangat 
menentukan kemampuan penduduk untuk menyerap dan mengelola sumber-
sumber pertumbuhan ekonomi baik yang berkaitan dengan teknologi sampai 
kelembagaan yang penting bagi pertumbuhan ekonomi.
9
 
H2 : Diduga indeks kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Menurut teori human capital, pendidikan akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas tenaga 
kerja. Pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia dan perubahan progresif 
dalam produksi menuju industri dan jasa berteknologi tinggi mengakibatkan 
meningkatnya tuntutan dari dunia usaha terhadap perlunya Sumber Daya Manusia 
yang terampil dan terdidik (berkualitas). Sedangkan menurut Solow menekankan 
bahwa peranan ilmu pengetahuan dan investasi sumber daya manusia dalam 
memacu pertumbuhan ekonomi. Dari teori Solow tersebut  kemudian kembangkan 
menjadi teori terbaru pertumbuhan ekonomi (the new growth theory) yang 
menyebutkan bahwa pendidikan merupakan dasar dari pertumbuhan ekonomi.
10
 
Angka Melek Huruf dan Rata-Rata Lama Sekolah merupakan indikator 
yang dipakai dalam mengukur pembangunan manusia melalui indeks pendidikan. 
Kesejahteraan masyarakat akan berbanding lurus dengan kebutuhan masyarakat 
terhadap pendidikan yang berkualitas sehingga angka melek huruf akan semakin 
meningkat. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin meningkat 
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Nyoman, Pengaruh Komponen Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Provinsi Bali. (jurnal: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana), 2014, h. 5 
10
 Todaro, Michael, P. dan Stephen  C. Smith. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, 
Edisi Kedelapan. (Jakarta: Erlangga). 2013, h. 150. 
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produktifitas seseorang sehingga akan meningkatkan pendapatan baik individu 
maupun secara nasional. Peningkatan pendapatan individu akan meningkatkan 
kemampuan konsumsi, sehingga dapat memacu pertumbuhan ekonomi.
11
 
H3 : Diduga indeks pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Menurut teori Harrod Domar berpendapat bahwa walaupun kapasitas 
dalam memproduksi bertambah, pendapatan nasional baru akan bertambah dan 
pertumbuhan ekonomi akan tercipta apabila pengeluaran masyarakat meningkat 
dibandingkan masa lalu. 
Pengeluaran per kapita merupakan salah satu capaian pembangunan 
manusia dalam mewujudkan kehidupan yang layak terkait dengan konsumsi riil 
per kapita. Kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok 
yang dilihat dari rata-rata besarnya konsumsi per kapita sebagai pendekatan 
pendapatan yang mewakili pencapaian pembangunan untuk hidup layak. Tingkat 
kesejahteraan dikatakan meningkat jika terjadi peningkatan konsumsi riil per 
kapita, yaitu peningkatan nominal pengeluaran rumah tangga lebih tinggi dari 
tingkat inflasi pada periode yang sama.
12
 
H4 : Diduga indeks daya beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
 
Pertumbuhan ekonomi (Y) merupakan peningkatan output riil suatu 
perekonomian yang diukur dengan perubahan PDRB atas harga konstan 
Kabuapten Polewali Mandar periode tahun 2007-2016 diukur dalam persen. 
Indeks Kesehatan (X1) mencakup angka harapan hidup yaitu rata-rata 
lama hidup sejak lahir yang dicapai oleh penduduk di Kabupaten Polewali 
Mandar periode tahun 2007 sampai dengan 2016 yang diukur dalam satuan tahun. 
Indeks Pendidikan (X2) mencakup rata-rata lama sekolah adalah rata-rata 
jumlah tahun yang dihabiskan oleh penduduk yang berusia 15 tahun keatas untuk 
menempuh semua jenis pendidikan formal yang pernah dijalani oleh penduduk di 
Kabupaten Polewali Mandar periode tahun 2007 sampai tahun 2016 yang diukur 
dalam satuan tahun. 
Indeks Daya Beli (X3) adalah kemampuan masyarakat dalam 
membelanjakan uangnya untuk barang dan jasasetiap tahun di Kabupaten 
Polewali Mandar periode tahun 2007 sampai dengan 2016 dan diukur dalam 
jutaan rupiah. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
 
Sebelum melakukan penelitian ini, penulis melakukan kajian dan 
mempelajari lebih dalam terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 
dengan topik yang diangkat oleh penulis. Berikut ini adalah ringkasan-ringkasan 
penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan pada penelitian ini: 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
No
. 
Nama  Judul  Hasil Penelitian 
1 Nyoman Lilya, I 
Ketut Sutrisna 
(Journal of 
economics ics 
EP  Unud, 3/3 : 
106-114 tahun 
2014) 
Pengaruh Komponen 
Indeks Pembangunan 
Manusia terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
Provinsi Bali 
Penelitian ini 
menggunakan variabel 
pertumbuhan ekonomi 
(Y) : 
a. Indeks Kesehatan 
(X1) 
b. Indeks Pendidikan 
(X2) 
c. Indeks Daya Beli 
Dan menggunakan alat 
analisi regresi linear 
berganda dengan metode 
Ordinary Least Squere. 
Kesimpulan hasil 
penelitiannya bahwa 
indeks daya beli, indeks 
pendidikan berpengaruh 
positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
sedangkan indeks 
kesehatan berpengaruh 
negatif.
13
 
2 H. Syamsuddin. 
HM  (Jurnal 
paradigma 
ekonomika Vol. 
1 No. 7 Tahun 
2013 
Analisis Indeks 
pembangunan Manusia 
Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat 
Menggunakan Variabel 
Pertumbuhan Ekonomi 
(Y) : 
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Nyoman, Pengaruh Komponen Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Provinsi Bali. (jurnal: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana), 2014. 
www.google.com 
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a. Indeks Harapan 
Hidup (X1) 
b. Indeks Pendidikan 
(X2) 
c. Indeks Daya Beli 
(X3) 
Dan menggunakan alat 
analisis regresi linear 
berganda dengan metode 
Ordinary Least Squere 
(OLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel bebas 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi
14
 
3 Yunita Mahrany 
(Jurnal Volume 
29, Nomor 2 Juli 
2012) 
Pengaruh Indikator 
Komposit Indeks 
Pembangunan Manusia  
Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 
Penelitian ini 
menggunakan variabel 
Pertumbuhan Ekonomi 
(Y) : 
a. Angka Harapan 
Hidup (X1) 
b. Konsumsi 
Perkapita (X2) 
c. Rata-rata lama 
Sekolah (X3) 
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Syamsuddin, Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Jurnal, 
2013. 
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d. Angka Melek 
Huruf (X4) 
Dan menggunakan analisi 
linear berganda Hasil 
penelitiannya 
menunjukkan bahwa 
angka rata-rata lama 
sekolah yang tidak 
berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
4 Ilham Thaief 
(jurnal volume 
5, No. 1 tahun 
2014) 
Indeks Pembangunan 
Manusia dan Pertumbuhan 
Ekonomi 
Penelitian ini 
menggunakan variabel 
pertumbuhan ekonomi 
(Y): 
a. Angka Harapan 
Hidup (X1) 
b. Angka Melek 
Huruf (X2) 
c. Rata-rata lama 
Sekolah (X3) 
d. Paritas Daya Beli 
(X4) 
Dan menggunakan 
analisis regresi linear 
berganda. Hasil 
penelitiannya 
menunjukkan bahwa 
hanya variabel angka 
melek huruf tidak 
signifikan terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
5 Aprida Aditya Pengaruh Indikator 
Komposit Indeks 
Pembangunan Manusia 
terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Provinsi 
Lampung 
Penelitian ini 
menggunakan variabel 
pertumbuhan ekonomi 
(Y): 
a. Angka Harapan 
Hidup (X1) 
b. Rata-rata lama 
Sekolah (X2) 
c. Angka Melek 
Huruf (X3) 
d. Indeks Daya Beli 
(X4) 
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Dan menggunakan 
alat analisis regresi 
linear berganda. Hasil 
penelitiannya 
menunjukkan bahwa 
semua variabel bebas 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi. 
 
 
F. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh indeks kesehatan, indeks 
pendidikan dan indeks daya beli secara simultan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh indeks kesehatan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh indeks pendidikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
4.  Untuk mengetahui pengaruh indeks daya beli terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
 
G. Manfaat Penelitian 
 
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Bagi penulis sabagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi. 
18 
 
 
 
2. Bagi pembuat kebijakan dapat menambah pengetahuan baru mengenai 
pengaruh indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Sebagai informasi bagi pemerintah untuk digunakan dalam memutuskan 
kebijakan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
4. Sebagai bahan informasi, referensi, dan literatur maupun penelitian lebih 
lanjut bagi mahasiswa ataupun pihak lain pada umumnya. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori Indeks Pembangunan manusia 
 
1. Pengertian Indeks Pembangunan Manusia 
 UNDP (United Nations Development Programme), memberikan 
pengertian bahwa pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbesar 
pilihan-pilihan bagi manusia. Konsep atau definisi pembangunan manusia tersebut 
pada dasarnya mencakup dimensi pembangunan yang sangat luas. Dalam konsep 
pembangunan manusia, pembangunan seharusnya dianalisis serta dapat dipahami 
dari sudut manusianya bukan hanya dari pertumbuhan ekonominya. Sebagaimana 
dikutip dari UNDP (Human Development Report, 1995:103)
15
, sejumlah premis 
penting dalam pembangunan manusia adalah: 
- Pembangunan harus mengutamakan penduduk sebagai pusat perhatian 
- Pembangunan dimaksudkan tersebut untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi 
penduduk, tidak hanya untuk meningkatkan pendapatan mereka. Oleh karena 
itu, konsep pembangunan manusia harus terpusat pada penduduk secara 
keseluruhan, dan bukan hanya pada aspek ekonomi saja. 
- Pembangunan manusia memfokuskan perhatiannya bukan hanya pada upaya 
meningkatkan kemampuan (kapabilitas) manusia tetapi juga dalam upaya-
upaya memanfaatkan kemampuan manusia tersebut secara optimal. 
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- Pembangunan manusia didukung oleh empat pilar pokok, yaitu: produktifitas, 
pemerataan, kesinambungan, dan pemberdayaan. 
- Pembangunan manusia menjadi dasar dalam penentuan tujuan pembangunan 
dan dalam menganalisis pilihan-pilihan untuk mencapainya. 
Konsep pembangunan yang fokus pada manusia, pembangunan harus 
dilakukan secara seimbang. Seimbang antara membangun kemampuan dengan 
memanfaatkan kemampuan. Artinya bahwa pembangunan manusia tidak hanya 
memperhatikan kemampuan manusia saja, misalnya kemampuan untuk mencapai 
derajat kesehatan yang lebih baik, umur yang lebih panjang ataupun memiliki 
tingkat pendidikan yang lebih baik. Namun juga harus memperhatikan bagaimana 
manusia memanfaatkan kemampuannya untuk hal-hal yang dapat meningkatkan 
hidup ketingkat yang lebih baik, misalnya dengan memanfaatkan kemampuannya 
untuk bekerja.
16
 
Indeks Pembangunan Manusia adalah indeks yang mengukur pencapaian 
pembangunan sosial ekonomi suatu daerah atau negara, yang mengombinasikan 
pencapaian dibidang pendidikan, kesehatan, dan pendapatan riil perkapita yang 
disesuaikan.
17
 
MenurutUnited Nations Development Programme (UNDP), dalam Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) terdapat tiga indikator komposit yang digunakan 
untuk mengukur pencapaian rata-rata suatu negara dalam pembangunan manusia, 
yaitu: lama hidup, yang diukur dengan angka harapan hidup ketika lahir; 
pendidikan yang diukur berdasarkan rata-rata lama sekolah dan angka melek 
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BPS Polewali Mandar , Indikator Pembangunan Manusia Kabupaten Polewali Mandar 
Tahun 2015, h. 7 
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Michael PH. 57 
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huruf penduduk usia 15 tahun ke atas; standar hidup yang diukur dengan 
pengeluaran perkapita yang telah disesuaikan menjadi prioritas daya beli. Nilai 
indeks ini berkisar antara 0-100.
18
 
2. Pengukuran Pembangunan Manusia 
Indikator komposit pembangunan manusia adalah alat ukur yang dapat 
digunakan untuk melihat pencapaian pembangunan manusia antar wilayah dan 
antar waktu. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan alat ukur yang 
dapat menunjukkan persentase pencapaian dalam pembangunan manusia dengan 
memperhatikan tiga faktor yaitu kelangsungan hidup, pengetahuan dan daya beli. 
IPM = 1/3 (indeks harapan hidup) + 1/3 (indeks pendidikan) + 1/3 (indeks 
daya beli).
19
 
Skor Indeks Pembangunan Manusia ini berkisar antara 0 dan 1. Semakin 
mendekati angka 1 semakin tinggi nilai IPM-nya dan semakin berkualitas SDM 
yang dimiliki oleh suatu negara. Demikian pula sebaliknya. Indeks Pembangunan 
Manusia ini oleh UNDP dikelompokkan menjadi 4 (empat) kategori, yaitu: 
a. Very high HDI: untuk nilai IPM ≥ 0.800 
b. High HDI: 0.700 ≤ nilai IPM < 0.800 
c. Medium HDI: 0.550 ≤ nilai IPM < 0.700 
d. Low HDI: nilai IPM < 0.55020 
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Untuk menghitung indeks masing-masing komponen Indeks Pembangunan 
Manusia digunakan batas maksimum dan minimum seperti yang terlihat pada 
tabel 2.1.yaitu : 
Tabel 2.1.  Batas Maksimum dan Minimum 
No Komponen IPM Maksimum Minimum 
1 Angka Harapan Hidup (Tahun) 85 25 
2 Angka Melek Huruf (Persen) 100 0 
3 Rata-rata lama Sekolah (Tahun) 15 0 
4 Daya Beli (Rupiah PPP) 732. 720 300.000 (1996) 
Sumber :UNDP, Human Development Report 1993 (dalam Mudrajat, 2006 : 31) 
Indeks Pembangunan Manusia tidak hanya dikembangkan seterusnya saja 
akan tetapi juga harus menjalani pengukuran pencapaian dari keseluruhan baik 
daerah maupun negara. Dalam tiga dimensi pembangunan, yaitu lama hidup, 
pengetahuan dan standar hidup layak. Ketiganya diukur dengan menggunakan 
angka harapan hidup, pencapaian pendidikan dan pengeluaran perkapita.
21
 
Indeks Pembangunan Manusia jika dilihat dari pengeluaran perkapita saja, 
berarti hanya melihat kemajuan status ekonomi suatu daerah atau negara. 
Alasannya adalah pengeluaran per kapita atau pendapatan per kapita merupakan 
simbol dari pertumbuhan ekonomi yang dapat dilihat dari peningkatan per kapita 
masyarakatnya. Berdasarkan pendapatan per kapita per tahun berarti tingkat 
pertumbuhan ekonomi daerah tersebut dapat ditekan sesuai dengan pendapatan 
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per kapita. Maka dapat dilihat dimensi yang jauh lebih beragam terkait dengan 
kualitas hidup masyarakat.
22
 
3. Indikator Komposit Indeks Pembangunan Manusia 
Indikator komposit Indeks Pembangunan Manusia menurut The United 
Nations Development Programme (UNDP) dalam laporan pembangunan manusia 
(Human Development Report) setiap tahun sejak 1996 telah menerbitkan Indeks 
Pembangunan Manusia (human development index-HDI) terdiri dari: 
a.  Indeks Kesehatan 
Indikator yang mewakili dalam indeks pembangunan manusia adalah umur 
harapan hidup waktu lahir. Angka Harapan Hidup (AHH), dijadikan indikator 
dalam mengukur kesehatan suatu individu di suatu daerah. Angka Harapan Hidup 
(AHH) adalah perkiraan tingkat usia rata-rata yang akan dicapai oleh penduduk 
dalam periode waktu tertentu. Semakin baik kondisi perekonomian dan pelayanan 
kesehatan di suatu negara maka akan semakin semakin tinggi pula angka harapan 
hidup masyarakat di negara tersebut.
23
 
Angka Harapan Hidup dihitung menggunakan pendekatan tak langsung 
(inderect estimation). Ada dua jenis data yang digunakan dalam penghitungan 
angka harapan hidup yaitu Anak Lahir Hidup (ALH) dan Anak Masih Hidup 
(AMH). Sementara itu untuk menghitung indeks harapan hidup digunakan nilai 
maksimum harapan hidup sesuai standar UNDP, dimana angka tertinggi sebagai 
batas untuk penghitungan indeks dipakai 85 tahun dan terendah 25 tahun (standar 
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UNDP). Usia harapan hidup bisa panjang jika status kesehatan, gizi, dan 
lingkungan yang baik. 
24
 
Derajat kesehatan penduduk suatu wilayah secara umum dapat dilihat dari 
rata-rata lama hidup yang akan dicapai oleh bayi yang baru lahir pada suatu 
daerah atau yang lebih dikenal dengan istilah angka harapan hidup waktu lahir 
(e0). Hasil indikator komposit yang berkaitan dengan Usia Harapan Hidup 
ternyata dalam menghasilkan angka-angkanya menunjukkan hasil pembangunan 
kesehatan masyarakat yang berhubungan langsung dengan peningkatan usia 
harapan hidup suatu daerah. Indeks ini sebagaimana HDI merupakan indikator 
komposit khusus dapat menggambarkan kemajuan pembangunan kesehatan.
25
 
b. Indeks Pendidikan 
Indikator utama untuk mengukur derajat pendidikan yang menggambarkan 
kualitas sumber daya manusia sekaligus tingkat keberhasilan pembangunan di 
suatu daerah adalah angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Angka melek 
huruf (AMH) adalah perbandingan antara jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas 
yang dapat membaca dan menulis dengan jumlah jumlah penduduk usia 15 tahun 
ke atas. Batas maksimum untuk angka melek huruf adalah 100 sedangkan batas 
minimum 0 (standar UNDP). Hal ini menggambarkan kondisi 100 persen atau 
semua masyarakat mampu membaca dan menulis, dan nilai 0 mencerminkan 
kondisi sebaliknya.
26
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Rata-rata lama sekolah mengindikasikan makin tingginya pendidikan yang 
dicapai oleh masyarakat di suatu daerah. Semakin tinggi rata-rata lama sekolah 
berarti semakin tinggi jenjang pendidikan yang dijalani.
27
Asumsi yang berlaku 
secara umum bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin 
tinggi pula kualitas seseorang, baik pola pikir maupun pola tindakannya.  
Teori Human Capital mengatakan bahwa populasi yang berpendidikan 
merupakan penduduk usia produktif, teori Human Capital menekankan bagaimana 
pendidikan meningkatkan teori produktifitas dan efisiensi pekerja dengan 
meningkatkan tingkat stok kognitif kemampuan pekerja manusia produktif secara 
ekonomi yang merupakan produk dari kemampuan bawaan dari investasi pada 
manusia. Penyediaan pendidikan formal dipandang sebagai investasi modal 
manusia yang dianggap sama atau bahkan lebih berharga dari modal fisik.
28
 
c. Indeks Daya Beli 
Indikator daya beli digunakan untuk mengukur standar hidup manusia, 
indikator ini juga dipengaruhi oleh pengetahuan serta peluang yang ada serta 
untuk merealisasikan pengetahuan dalam berbagai kegiatan produksi sehingga 
menghasilkan output baik berupa barang maupun jasa sebagai pendapatan. 
Kemudian pendapatan yang ada akan menciptakan pengeluaran atau konsumsi. 
Pengeluaran per kapita memberikan gambaran tingkat daya beli PPP (Purchasing 
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Power Parity) masyarakat dan sebagai salah satu komponen yang digunakan 
dalam melihat status pembangunan manusia di suatu wilayah.
29
 
Besarnya pendapatan yang diterima rumah tangga dapat menggambarkan 
kesejahteraan suatu masyarakat. Namun, data pendapatan yang akurat sulit di 
peroleh sehingga dalam kegiatan SUSENAS data ini didekati melalui data 
pengeluaran rumah tangga. Pengeluaran rumah tangga yang terdiri dari 
pengeluaran makanan dan bukan makanan yang dapat menggambarkan 
bagaimana penduduk mengalokasikan kebutuhan rumah tangga. Walaupun harga 
antar daerah berbeda, namun nilai pengeluaran rumah tangga masih dapat 
menunjukkan perbedaan tingkat kesejahteraan penduduk antar provinsi khususnya 
yang dilihat dari segi ekonomi. Distribusi pengeluaran per kapita untuk konsumsi 
makanan dan bukan makanan berkaitan erat dengan tingkat kesejahteraan 
masyarakat (daya beli). Di negara berkembang dengan tingkat gizi yang masih 
rendah, pemenuhan kebutuhan makanan sebagai kebutuhan dasar untuk hidup 
masih merupakan prioritas utama.
30
 
4. Pembangunan Manusia dalam Perspektif Islam 
UNDP telah menentukan tiga faktor yang dijadikan tolak ukur akan 
keberhasilan suatu pembangunan, yaitu, ekonomi, pendidikan dan kesehatan. 
Ketiga unsur ini pun mendapat perhatian yang cukup besar dalam Islam sebagai 
faktor penting dalam pembangunan manusia itu sendiri. Dalam sebuah hadits, 
Rasulullah SAW. Bersabda: “Barangsiapa diantara kamu bangun di pagi hari 
dengan perasaan aman, sehat tubuhnya dan cukup persediaan makanan pokoknya 
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untuk hari itu, seakan-akan ia telah diberi semua kenikmatan dunia” (HR. 
Tirmidzi). Namun bagi Islam, faktor manusia-lah yang lebih berperan penting 
dalam sebuah pembangunan. Tentu saja yang dimaksud oleh Islam adalah 
manusia yang berprilaku dengan akhlak Islam, manusia yang bebas dan merdeka, 
manusia dengan tauhid bersih. Semua hal ini dapat di capai tentu saja melalui 
tarbiyah insaniyah itu sendiri dengan Pendidikan yang menyeluruh (at-tanmiyah 
asysyumuliyah) dan bukan sebagaian saja. 
Pembangunan manusia dapat dimulai dengan peningkatan kemampuan 
melalui pendidikan. Ilmu pengetahuan dan Islam dipandang sebagai suatu 
kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan. Pendidikan merupakan suluh penerang 
kehidupan sekaligus nafas peradaban. Kemajuan peradaban Islam pada masa 
Abbasiyah di Irak hingga Andalusia di Spanyol (abad 7 M-13 M), berkat 
kemajuan ilmu pengetahuan pada masa itu. Begitu banyak ayat yang 
membicarakan akan keutamaan ilmu seperti dalam firman Allah dalam surah Az-
Zumar ayat 9. 
    
   
   
     
   
    
   
     
 
Terjemahnya: 
Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
28 
 
 
 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. 
 
Islam sangat memperhatikan dalam semua aspek kehidupan manusia, baik 
dalam perkara ibadah (QS. Al-Maidah: 6), mencari rezeki yang halal dan 
menyehatkan (QS. An-Nahl: 114) dan larangan mengkonsumsi makanan yang 
berbahaya (QS. Al-Maidah: 3). 
    
   
    
   
Terjemahnya: 
Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah 
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja 
menyembah.(QS. An-Nahl: 114) 
 
Rasulullah SAW. Juga menjelaskan dalam hadist. Beliau bersabda: 
“bersiwaklah, karena itu dapat membersihkan mulut dan mendapat keredhaan 
Allah” (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam hal kemampuan ekonomi misalnya, 
Rasulullah SAW memohon perlindungan jatiau mengatakan, “Wahai Allah, 
sungguh aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran” (HR. Abu 
Dawud).
31
 
5. Manfaat Indeks Pembangunan Manusia 
Indeks Pembangunan Manusia dapat dimanfaatkan untuk beberapa hal 
sebagai berikut: 
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a. Mengalihkan fokus perhatian para pengambil keputusan, media dan organisasi 
non pemerintah dari penggunaan statistik ekonomi, agar lebih menekankan 
pada pencapaian manusia. Indeks Pembangunan Manusia diciptakan untuk 
menegaskan bahwa manusia dan segenap kemampuannya, seharusnya menjadi 
kriteria utama untuk menilai pembangunan sebuah negara atau daerah, bukan 
hanya pertumbuhan ekonomi. 
b. Mempertanyakan pilihan-pilihan kebijakan suatu negara. Bagaimana dua 
negara yang tingkat pendapatan perkapitanya sama dapat memiliki indeks 
Pembangunan Manusia yang berbeda. 
c. Memperhatikan perbedaan antara negara-negara, diantara provinsi-provinsi 
(negara bagian), diantara gender, kesukuan dan kelompok sosial lainnya. 
Dengan memperhatikan disparitas atau kesenjangan di antara kelompok-
kelompok tersebut, maka akan lahir berbagai debat dan diskusi di berbagai 
negara untuk mencari sumber masalah dan solusinya.
32
 
 
B. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu kondisi terjadinya perkembangan 
GNP potensial yang mencerminkan adanya pertumbuhan output per kapita dan 
meningkatnya standar hidup masyarakat.
33
 
Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, pertumbuhan ekonomi 
berarti perkembangan fisikal barang dan jasa yang berlaku disuatu negara, seperti 
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pertambahan dan jumlah produksi  barang industri, perkembangan infrastruktur, 
pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan 
produksi barang modal. Tetapi dengan menggunakan berbagai jenis data produksi 
adalah sangat sukar untuk memberi gambaran tentang pertumbuhan ekonomi yang 
akan dicapai.
34
 
Pertumbuhan ekonomi mempunyai perbedaan dengan pembangunan 
ekonomi, dimana Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi sama-sama 
menerangkan tentang perkembangan ekonomi tetapi istilah ini kadang digunakan 
dalam konteks yang berbeda. Pertumbuhan selalu digunakan sebagai ungkapan 
yang umum menggambarkan tingkat pembangunan suatu daerah yang diukur 
melalui indeks pendapatan nasional. Sedangkan pembangunan sering dikaitkan 
dengan perkembangan ekonomi disuatu wilayah tertentu.
35
 
2. Teori-teori Pertumbuhan Ekonomi 
a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 
Teori pertumbuhan ekonomi adalah ahli ekonomi klasik yang pertama kali 
mengemukakan mengenai pentingnya kebijaksanaan „Lisezfaire‟ atas sistem 
mekanisme untuk memaksimalkan tingkat perkembangan perekonomian suatu 
masyarakat. Para ekonom yang mempelajari masalah pertumbuhan ekonomi telah 
menemukan bahwa mesin kemajuan ekonomi harus bertengger di atas empat roda 
yang sama, baik di negara miskin maupun negara kaya. Keempat faktor 
pertumbuhan itu adalah: sumber daya manusia (penawaran tenaga kerja, 
                                                             
34
Sadono Sukirno, Makroekonomi (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada). 2004: h.423 
35
Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro dan Mikro Ekonomi (Jakarta: Bima Grafika). 
2000 : h. 423 
31 
 
 
 
kesehatan, pendidikan, motivasi), sumber daya alam (tanah, mineral, bahan bakar, 
kualitas lingkungan).
36
 
Teori Adam Smith sering dianggap sebagai awal dari pengkajian masalah 
pertumbuhan ekonomi secara sistematis.
37
 Menurut Adam Smith, ada dua aspek 
utama dari pertumbuhan ekonomi. Dalam pertumbuhan output Adam Smith 
melihat sistem produksi suatu negara terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu : sumber-
sumber alam yang tersedia (atau faktor produksi tanah), sumber-sumber 
manusiawi (jumlah penduduk), stok barang kapital yang ada. Adam Smith 
mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan proses perpaduan antara 
pertumbuhan penduduk dengan kemajuan teknologi.
38
 Kemudian David Ricardo 
mengatakan pertumbuhan ekonomi merupakan proses tarik menarik antara dua 
kekuatan yaitu “the law of demenishing return”dan kemudian teknologi. 
Sedangkan menurut John Stuart Mill mengatakan bahwa pembangunan ekonomi 
tergantung pada dua jenis perbaikan, yaitu perbaikan dengan tingkat pengetahuan 
masyarakat dan perbaikan yang berupa usaha-usaha untuk menghapus 
penghambat pembangunan, seperti adat istiadat, kepercayaan, dan berpikir 
tradisional.
39
 
b. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik 
Teori pertumbuhan Neo-Klasik berfungsi sebagai alat dasar untuk 
memahami proses pertumbuhan Negara maju dan telah diterapkan dalam studi 
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empiris mengenai sumber pertumbuhan ekonomi. Pendapat Neo-Klasik tentang 
perkembangan ekonomi dapat diikhtisarkan sebagai berikut: adanya akumulasi 
capital merupakan faktor penting dalam pembangunan ekonomi. Perkembangan 
merupakan proses yang gradual, perkembangan merupakan proses yang harmonis 
dan kumulatif, adanya pemikiran yang optimis terhadap perkembangan, aspek-
aspek internasional merupakan faktor bagi perkembangan.
40
 
Menurut Solow yang menjadi faktor terpenting dalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi bukan hanya pertambahan modal dan tenaga kerja. Faktor 
terpenting adalah kemajuan teknologi dan pertambahan kemahiran dan kepakaran 
tenaga kerja.
41
 
c. Teori Pertumbuhan Ekonomi Modern 
Pertumbuhan ekonomi modern Simon Kuznets, mendefinisikan 
pertumbuhan ekonomi sebagai “kemampuan negara untuk menyediakan barang-
barang ekonomi yang terus meningkat bagi penduduknya”, pertumbuhan 
kemampuan ini didasarkan kepada kemampuan teknologi dan kelembagaan serta 
penyesuaian ideologi yang dibutuhkan. Berdasarkan definisi ini maka ada tiga 
komponen pokok yang sangat penting artinya : 
1.) Kenaikan output nasional secara terus menerus merupakan perwujudan 
dari pertumbuhan ekonomi dan kemampuan untuk menyediakan berbagai 
macam barang ekonomi merupakan tanda kematangan ekonomi. 
2.) Kemajuan teknologi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi 
yang berkesinambungan, namun belum merupakan syarat yang cukup. 
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3.) Penyesuaian kelembagaan, sikap, dan ideologi juga harus dilakukan. 
Pembangunan ekonomi adalah suatu transformasi suatu masyarakat 
tradisional menjadi masyarakat modern, melalui tahapan masyarakat ; 
Persyaratan Lepas Landas, Tahap Kematangan, masyarakat Berkonsumsi 
Tingkat Tinggi.
42
 
d. Teori Pertumbuhan Endogen  
Teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis pertumbuhan 
yang bersifat endogen, pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari dalam sistem 
ekonomi. Teori ini menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi lebih ditentukan 
oleh sistem produksi, bukan berasal dari luar sistem. Kemajuan teknologi 
merupakan hal yang endogen, pertumbuhan merupakan bagian dari keputusan 
pelaku-pelaku ekonomi untuk berinvestasi dalam pengetahuan. Peran modal lebih 
besar dari sekedar bagian dari pendapatan apabila modal yang tumbuh bukan 
hanya modal fisik saja tapi menyangkut modal manusia.
43
 
Akumulasi modal merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi. 
Defenisi modal/kapital diperluas dengan memasukkan model ilmu pengetahuan 
dan modal sumber daya manusia. Perubahan teknologi bukan sesuatu yang berasal 
dari luar model atau eksogen tapi teknologi merupakan bagian dari proses 
pertumbuhan ekonomi. Dalam teori pertumbuhan endogen, peran investasi dalam 
modal fisik dan modal manusia turut menentukan pertumbuhan ekonomi jangka 
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panjang. Tabungan dan investasi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
berkesinambungan.
44
 
Harrod Domard sependapat bahwa pertambahan produksi dan pendapatan 
masyarakat bukan ditentukan oleh kapasitas memproduksi tetapi  disebabkan oleh 
kenaikan pengeluaran masyarakat. Dengan demikian walaupun kapasitas dalam 
memproduksi bertambah, pendapatan nasional baru akan bertambah dan 
pertumbuhan ekonomi akan tercipta apabila pengeluaran masyarakat meningkat 
dibandingkan masa lalu. Berangkat dari hal itu bahwa analisis Harrod-Domar 
menunjukkan syarat yang diperlukan agar dalam jangka panjang kemampuan 
memproduksi bertambah dari masa ke masa yang diakibatkan oleh pembentukan 
modal pada masa sebelumnya akan selalu sepenuhnya digunakan. 
45
 
 
C. Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi 
 
1. Hubungan Pembangunan Manusia dengan Pertumbuhan Ekonomi 
United National Development Programme dalam Laporan pembangunan 
Manusia (1996) menyatakan antara pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 
manusia adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, mempengaruhi satu dengan 
yang lainnya. Pada satu sisi pertumbuhan mempengaruhi pembangunan manusia 
melalui rumah tangga (membesarkan anak), pengeluaran rumah tangga untuk 
kebutuhan-kebutuhan dasar (seperti makanan, obat-obatan, buku sekolah), dan 
kebijaksanaan dan pengeluaran pemerintah (prioritas pengeluaran untuk bidang 
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sosial). Pada sisi lainnya, pembangunan manusia mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi melalui kapabilitas pekerja.
46
 
Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan manusia merupakan hubungan 
dua arah/dual causation (Ranis, Stewart, dan Ramirez, 2000), dimana 
pertumbuhan ekonomi meningkatkan pembangunan manusia namun disisi lain 
peningkatkan pembangunan manusia memungkinkan untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Constantini V. dan M. Salcatore (2008) mengemukakan 
bahwa pertumbuhan pembangunan manusia yang tinggi secara tidak langsung 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
47
 
Pembangunan manusia berperan penting dalam alur pertumbuhan 
ekonomi. Pembangunan manusia perlu dijadikan sebagai prioritas untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan pembangunan manusia untuk proses 
selanjutnya. Dengan demikian pembangunan manusia harus ditingkatkan terlebih 
dahulu daripada pertumbuhan ekonomi.Namun hal tersebut dibantah oleh Ranis 
dan Stewart.Ranis dan Stewar (2005) menyatakan pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan manusia harus berjalan beriringan secara simultan.
48
Dan menurut 
Solow menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi selalu bersumber dari satu atau 
lebih dari tiga faktor kenaikan kuantitas dan kualitas tenaga kerja (melalui 
pertumbuhan jumlah penduduk dan perbaikan pendidikan), penambahan modal 
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dan teknologi. Salah satu alat mengukur pembangunan kuantitas dan kualitas 
tenaga kerja adalah Indeks Pembangunan Manusia.
49
 
2. Modal Manusia dengan Pertumbuhan Ekonomi 
Modal manusia dalam terminologi ekonomi sering digunakan untuk 
bidang pendidikan, kesehatan dan berbagai kapasitas manusia lainnya yang ketika 
bertambah dapat meningkatkan produktivitas. Pendidikan memainkan peran kunci 
dalam hal kemampuan suatu perekonomian untuk mengadopsi teknologi modern 
dan dalam membangun kapasitasnya bagi pembangunan dan pertumbuhan 
berkelanjutan. Kesuksesan dalam pendidikan bergantung juga pada kecukupan 
kesehatan. Disamping itu kesehatan merupakan prasyarat bagi peningkatan 
produktivitas. Dengan demikian kesehatan dan pendidikan dapat juga dilihat 
sebagai komponen vital dalam pertumbuhan dan pembangunan sebagai input bagi 
fungi produksi agregat.
50
 
Modal manusia merupakan salah satu faktor penting dalam proses 
pertumbuhan ekonomi (teori Cobb-Douglas). Dalam teori cobb-douglas tersebut 
mengemukakan bahwa pencapaian pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari 
kualitas humant capitalnya. Dengan modal manusia yang berkualitas kinerja 
ekonomi diyakini juga akan lebih baik. Kualitas modal manusia ini misalnya 
dilihat dari tingkat pendidikan, kesehatan, ataupun indikator-indikator lainnya.
51
 
Modal manusia adalah pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh oleh 
para pekerja melalui pendidikan mulai dari program untuk anak-anak sampai 
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dengan pelatihan dalam pekerjaan (on the job training) untuk para pekerja 
dewasa. Seperti halnya dengan modal fisik, modal manusia meningkatkan 
kemampuan untuk memproduksi barang dan jasa. Untuk meningkatkan level 
modal manusia dibutuhkan investasi dalam bentuk guru, perpustakaan dan waktu 
belajar.
52
 
 
D. Keterkaitan Antara Variabel Terpilih 
 
1. Hubungan Indeks Kesehatan dan Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut United National Development Programme (UNDP), pada tingkat 
makro, umur harapan hidup dipakai salah satu indikator kebehasilan 
pembangunan dalam bidang kesehatan. Apabila umur harapan hidup mengalami 
peningkatan maka dapat memberikan gambaran membaiknya kondisi sosial 
ekonomi penduduk, kesehatan dan lingkungan. Demikian pula sebaliknya, bila 
terjadi penurunan kondisi sosial ekonomi penduduk dalam satu periode berakibat 
penurunan umur harapan hidup. Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi 
setiap manusia, tanpa kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu 
produktivitas bagi negara. 
Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia karena 
tanpa kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu produktivitas bagi 
negara atau daerahnya. Kegiatan ekonomi suatu negara akan berjalan ketika ada 
jaminan kesehatan bagi penduduknya. Terkait dengan teori modal manusia bahwa 
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modal manusia berperan signifikan, bahkan lebih penting daripada faktor-faktor 
teknologi dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Kesehatan penduduk sangat 
menentukan kemampuan penduduk untuk menyerap dan mengelola sumber-
sumber pertumbuhan ekonomi baik yang berkaitan dengan teknologi sampai 
kelembagaan yang penting bagi pertumbuhan ekonomi.
53
 
 
2. Hubungan Indeks Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Mankiw suatu negara yang memberikan perhatian lebih kepada 
pendidikan terhadap masyarakatnya akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi 
yang lebih baik daripada tidak melakukannya. Dengan kata lain, investasi 
terhadap sumber daya manusia melalui kemajuan pendidikan akan menghasilkan 
pendapatan nasional atau pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
54
 
Angka Melek Huruf dan Rata-Rata Lama Sekolah merupakan indikator 
yang dipakai dalam mengukur pembangunan manusia melalui indeks pendidikan. 
Kesejahteraan masyarakat akan berbanding lurus dengan kebutuhan masyarakat 
terhadap pendidikan yang berkualitas sehingga angka melek huruf akan semakin 
meningkat. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin meningkat 
produktifitas seseorang sehingga akan meningkatkan pendapatan baik individu 
maupun secara nasional. Peningkatan pendapatan individu akan meningkatkan 
kemampuan konsumsi, sehingga dapat memacu pertumbuhan ekonomi.
55
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3. Hubungan Indeks Daya Beli dan Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Keynes bahwa kecenderungan mengonsumsi marginal adalah 
krusial bagi rekomendasi kebijakan untuk menurunkan pengangguran yang kian 
meluas. Banyak alasan yang menyebabkan analisi makro ekonomi harus perlu 
memperhatikan tentang konsumsi rumah tangga secara mendalam. Pertama, 
komsumsi rumah tangga memberikan pemasukan kepada pendapatan nasional. 
Kedua, konsumsi rumah tangga mempunyai dampak dalam menentukan fluktuasi 
kegiatan ekonomi dari satu waktu ke waktu lainnya. Konsumsi seseorang 
berbanding lurus dengan pendapatannya.
56
 
Menurut teori Harrod Domar berpendapat bahwa walaupun kapasitas 
dalam memproduksi bertambah, pendapatan nasional baru akan bertambah dan 
pertumbuhan ekonomi akan tercipta apabila pengeluaran masyarakat meningkat 
dibandingkan masa lalu. 
Pengeluaran per kapita merupakan salah satu capaian pembangunan 
manusia dalam mewujudkan kehidupan yang layak terkait dengan konsumsi riil 
per kapita. Kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok 
yang dilihat dari rata-rata besarnya konsumsi per kapita sebagai pendekatan 
pendapatan yang mewakili pencapaian pembangunan untuk hidup layak. Tingkat 
kesejahteraan dikatakan meningkat jika terjadi peningkatan konsumsi riil per 
kapita, yaitu peningkatan nominal pengeluaran rumah tangga lebih tinggi dari 
tingkat inflasi pada periode yang sama.
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H. Kerangka Pikir 
 
Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam pertumbuhan 
ekonomi, rendahnya kualitas sumber daya manusia dapat berdampak pada 
rendahnya tingkat produktivitas. Karena sumber daya manusia akan menghasilkan 
tenaga kerja yang berkualitas dan mampu menggunakan teknologi untuk 
peningkatan produktivitas hal ini akan memberikan dampak terhadap peningkatan 
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah.
58
 
Untuk mengukur pencapaian rata-rata suatu negara dalam pembangunan 
manusia terdapat tiga indikator IPM yang digunakan yaitu: tingkat kesehatan yang 
diukur dengan angka harapan hidup ketika lahir, pendidikan yang diukur 
berdasarkan rata-rata lama sekolah, dan tingkat daya beli yang diukur dengan 
pengeluaran per kapita yang telah disesuaikan menjadi paritas daya beli. Karena 
pembangunan manusia merupakan salah satu indikator terciptanya pembangunan 
manusia yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel dependen pertumbuhan ekonomi kabupaten 
Polewali Mandar dan variabel independen berupa indeks kesehatan, indeks 
pendidikan dan indeks daya beli. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif-kuantitatif 
yang pada dasarnya menekan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang 
diolah dengan metode statiska. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan 
pada penelitian inferensial (dalam angka pengujian hipotesis) dan menyandarkan 
kesimpulan pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan 
metode kuantitatif akan memperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau 
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti.
59
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi 
Barat dan waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan. 
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B. Sumber Data Penelitian 
 
Sumber data dalam penelitian ini diambil dari Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Polewali Mandar 
 
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, 
karena dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara penulis 
mengajukan surat izin penelitian kepada instansi-instansi yang terkait dengan 
penulisan ini dalam suatu wilayah penelitian, setelah diberikan izin penelitian dan 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan kemudian data tersebut akan diolah dan 
digunakan sebagai bahan analisis untuk membuktikan hipotesa yang telah 
dikemukakan.
60
 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, 
yaitu suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 
sekunder yaitu dari laporan-laporan Indeks Pembangunan manusia dan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar tahun 2007-2016. 
 
D. Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas  
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Uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Penelitian ini untuk menguji 
normalitas residual menggunakan uji statistik non-parametrik kolmogorov-
smirnov (K-S), yaitu dengan melihat nilai signifikansinya. Apabila nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan mempunyai distribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana salah satu atau lebih 
variabel bebasnya dapat dinyatakan sebagai kombinasi linear dari variabel bebas 
lainnya. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya 
Variance Inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
bebas manakah yang dijelas oleh variabel bebas lainnya. Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk mengukur ada tidaknya gejala multikolinearitas adalah nilai 
tolerance dengan batas minimal sebesar 0,10 atau nilai VIF maksimal 10. 
3. Uji heterokedastisitas  
Heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian 
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heterokedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas. Deteksi adanya heterokedastisitas dapat 
dilakukan dengan uji korelasi Spearman‟s. model regresi dikatakan terbebas dari 
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heterokedastisitas apabila masing-masing variabel mempunyai signifikansi diatas 
0,05. 
4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel pengganggu pada periode 
tertentu berkorelasi dengan variabel pengganggu pada periode lain. Jika terdapat 
autokorelasi, maka parameter yang diestimasi akan bisa dan variannya tidak 
minima. 
E. Analisis Regresi Berganda 
1. Analisi Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu angka 
indeks kesehatan (X1), angka indeks pendidikan (X2), dan indeks daya beli (X3) 
terhadap variabel dependen dalam hal ini pertumbuhan ekonomi (Y) maka 
digunakan analisis koefisien determinasi (R
2
). 
Koefisien determinasi (R
2
) yang kecil atau mendekati nol berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai R
2
 yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen atau semakin tinggi kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan varians variabel terikatnya.
61
 
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisien determinasi terjadi 
bias terhadap satu variabel independen yang dimasukkan dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen akan menyebabkan peningkatan R
2
, tidak 
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peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
2. Uji Statistik F 
Uji signifikansi ini pada dasarnya dimasukkan untuk membuktikan secara 
statistik bahwa seluruh variabel independen yaitu angka indeks kesehatan (X1), 
angka indeks pendidikan (X2), dan angka indeks daya beli (X3) berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu pertumbuhan ekonomi 
(Y). Untuk itu pengujian hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : β1, β2 = 0 semua variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen 
secara bersama-sama . 
H1 : β1, β2 ≠ 0 semua variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
secara bersama-sama. 
Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan kriteria pengujian yang 
digunakan sebagai berikut : 
a. H0 diterima dan H1 ditolak apabila  F-hitung < F-tabel, atau jika probabilitas F 
hitung > tingkat signifikansi 0,05 maka H0 diterima, artinya variabel 
independen secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel 
yang dijelaskan secara signifikan. 
b. H0 ditolak dan H1 diterima apabila F-hitung > F-tabel, atau jika probabilitas F 
hitung < tingkat signifikansi 0,05 maka H0 ditolak, artinya variabel independen 
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secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi variabel yang dijelaskan 
secara signifikan.
62
 
3. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
sendiri-sendiri mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengujian koefisien regresi parsial (uji-t) untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas secara parsial atau individu terhadap variabel terikat dengan 
asumsi variabel yang lain konstan. Pengujian ini dilakukan dengan melihat derajat 
signifikansi masing-masing variabel bebas. 
Ho = jika variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Hi = jika variabel bebas berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. 
Dasar pengambilan menurut santoso (2004) : 
a. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α) maka H0 diterima. Artinya salah satu 
variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
b. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (α) maka Ho ditolak dan Hi diterima.  
Artinya salah satu variabel independen mempengaruhi variabel dependen 
secara signifikan. 
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Uji t digunakan untuk 
membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
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Penelitian ini menggunakan metode statistika untuk keperluan estimasi.  
Dalam metode ini alat analisis yang biasa dipakai dalam khasanah penelitian 
adalah analisis regresi. Analisis regresi adalah studi atas ketergantungan suatu 
variabel yaitu variabel yang tergantung pada variabel yang lain yang disebut 
dengan variabel bebas dengan tujuan untuk mengistemasi dengan meramalkan 
nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari variabel yang diketahui.
63
 
Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis regresi berganda untuk mengetahui angka harapan hidup, konsumsi 
perkapita, rata-rata lama sekolah, angka melek huruf, dan pertumbuhan ekonomi 
di kabupataen Polewali Mandar yang dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai 
berikut. 
Y = f (X1, X2, X3)……..…………………………………………(1) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ……………………………...…(2) 
Untuk estimasi koefisien regresi, Feldstein (1998) mengadakan 
transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (Ln) guna 
menghitung nilai elastisitas dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat ke dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Ln Y = Ln β0 + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + µ..………………(3) 
Dimana : 
Y = Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Polewali Mandar 
X1 = Kesehatan 
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X2 = Pendidikan 
X3 = Daya Beli 
β0 = Konstanta 
β1- β3 = Parameter 
µ = Error Term 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deksripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi 
Kabuapten Polewali Mandar merupakan salah satu dari enam kabupaten 
yang berada di Sulawesi Barat. Dengan luas wilayah darat ± 2.094.18 km
2
 dan 
luas wilayah laut ± 460 km
2
 serta panjang garis pantai ± 94,12 km. Berdasarkan 
letak geografis, Kabupaten Polewali Mandar berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene 
Gambar 4.1 Peta Kabupaten Polewali Mandar 
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Secara administratif, Kabupaten Polewali Mandar terbagi ke dalam 16 
(enam belas) kecamatan yang terdiri atas 144 desa dan 23 kelurahan dengan luas 
wilayah 2.022,30 km
2
. Kecamatan Tubbi Taramanu merupakan kecamatan yang 
yang terluas dengan luas wilayah 356,95 km
2
 17,65 persen dari seluruh luas 
wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Sementara kecamatan dengan luas wilayah 
terkecil adalah kecamatan Tinambung dengan luas 21,34 km
2
 atau hanya 1,06 
persen dari total luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Untuk lebih jelasnya, 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Luas Wilayah Menurut Kecamatan Kabupaten Polewali Mandar, 2014 
No Kecamatan luas area (km) 
Persentase Terhadap Luas Kab. 
Polewali Mandar (%) 
1 Tinambung 21,34 1,06 
2 Balanipa 37,42 1,85 
3 Limboro 47,55 2,35 
4 Tubbi Taramanu 356,95 17,65 
5 Alu 228,3 11,29 
6 Campalagian 87,84 4,34 
7 Luyo 156,6 7,74 
8 Wonomulyo 72,82 3,60 
9 Mapilli 91,75 4,54 
10 Tapango 125,81 6,22 
11 Matakali 57,62 2,85 
12 Polewali 26,27 1,30 
13 Binuang 123,43 6,10 
14 Anreapi 124,62 6,16 
15 Matangnga 234,92 11,62 
16 Bulo 229,5 11,35 
Kab. Polewali Mandar  2.022, 30 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Manda, Tahun 2014 
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2. Letak dan Kondisi Geografis 
Secara geografi, Kabupaten Polewali Mandar terletak pada posisi 03
0
 40’ 
00” – 3032’ 5,28” Lintang Selatan dan 1180 53’ 58,2” – 1190 29’ 35,8” Bujur 
Timur. Untuk lebih jelasnya, letak geografi perkecamatan dan ketinggian dari 
permukaan laut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Letak Geografi Perkecamatan Daerah Kabupaten Polewali Mandar 
No 
 
Kecamatan 
 
Letak Geografi Ketinggian Dari 
Permukaan Laut 
  Lintang Selatan Bujur Timur 
1 Tinambung 03
o
30׳ 10, 33” 119o 01׳36,6” 20 
2 Balanipa 03
o
30׳ 08, 9” 119o 02׳48,0” 26 
3 Limboro 03
o
26׳ 16, 6” 119o 00׳38,7” 24 
4 Tubbi Tramanu 03
o
20׳ 34, 6” 119o 01׳33,1” 123 
5 Alu 03
o
25׳ 36, 6” 119o 59׳34,0” 47 
6 Campalagian 03
o
28׳ 13, 2” 119o 08׳26,0” 22 
7 Luyo 03
o
22׳ 24, 8” 119o 08׳09,2” 28 
8 Wonomulyo 03
o
23׳ 51, 0” 119o 12׳36,4” 15 
9 Mapilli 03
o
24׳ 14, 8” 119o 10׳52,3” 21 
10 Tapango 03
o
19׳ 18, 2” 119o 14׳54,2” 46 
11 Matakali 03
o
23׳ 00, 1” 119o 18׳33,5” 24 
12 Polewali 03
o
24׳ 27, 2” 119o 18׳33,5” 12 
13 Binuang 03
o
26׳ 53, 8” 119o 24׳09,6” 14 
14 Anreapi 03
o
23׳ 01, 3” 119o 21׳04,7” 42 
15 Matangnga 03
o
07׳ 41, 4” 119o 13׳03,6” 314 
16 Bulo 03
o
13׳ 50, 1” 119o 09׳06,6” 480 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar, Tahun 2015 
3. Kondisi Demografi 
Penduduk suatu daerah merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki 
daerah yang harus diberdayakan demi peningkatan pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Struktur umur dalam analisis penduduk 
merupakan faktor utama dan alat analisis dalam sumber daya manusia untuk suatu 
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daerah. Hal ini karena struktur penduduk menurut umur memberikan suatu potensi 
dan informasi mengenai potensi sumber daya manusianya, sedangkan tingkat 
ketergantungan penduduk menurut umur serta berbagai karakteristik penduduk 
dan sumber daya  yang lainnya. Berikut tabel komposisi perbandingan jumlah 
penduduk Kabupaten Polewali Mandar. 
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di 
Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2015 
Kelompok Umur Laki-Laki Wanita Jumlah/ Total 
0 – 4 20,814 19,589 40,403 
5 – 9 21,307 20,092 41,403 
10 – 14 23,700 22,852 46,552 
15 – 19 21,219 20,289 41,508 
20 – 24 19,574 19,418 38,692 
25 – 29 16,187 16,909 33,096 
30 – 34 14,790 16,212 31,002 
35 – 39 14,618 15,995 30,613 
40 – 44 14,099 15,393 29,492 
45 – 49 11,714 12,785 24,499 
50 – 54 9,008 9,783 18,791 
55 – 59 6,508 7,800 14,308 
60 – 64 4,819 5,891 10,710 
65 – 69 3,613 4,904 8,517 
70 + 5,293 7,914 13,207 
Total 206,963 216,830 422.793 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabuapten Polewali Mandar, Tahun 2016 
Tabel diatas menunjukkan jumlah penduduk Kabupaten Polewali Mandar 
berdasarkan umur dan jenis kelamin, yaitu sebesar 422,793 jiwa pada tahun 2015, 
dengan komposisi jumlah laki-laki sebesar 206.963 dan jumlah perempuan 
sebesar 215.830. 
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Pada tabel diatas dapat dilihat jumlah laki-laki pada tahun 2015 sebesar 
206.963 jiwa, jika dilihat gambaran penduduk laki-laki sebagian besar adalah 
berumur 10-14 tahun yang berjumlah 23.700 jiwa diikuti oleh kelompok umur 5-9 
tahun 21.307 jiwa sedangkan kelompok umur yang paling rendah adalah 
kelompok 65-69 tahun yang hanya 3.613 jiwa. 
Jumlah penduduk penduduk perempuan Kabupaten Polewali Mandar yang 
mencapai 215.830 jiwa dimana komposisi penduduk perempuan ini sebagian 
besar berusia produktif. Kelompok yang paling besar adalah kelompok umur 10-
14 tahun sebesar 22.852 jiwa yang diikuti oleh kelompok umur 15-19 tahun 
dengan jumlah 20.289 jiwa, selanjutnya kelompok umur 0-4 tahun dengan jumlah 
20.096 jiwa sedangkan kelompok perempuan yang paling rendah adalah berumur 
65-69 tahun sebesar 4.904 jiwa. Ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang 
masuk usia produktif lebih banyak laki-laki daripada perempuan. Jumlah 
penduduk di Kabupaten Polewali Mandar akan terus tumbuh seiring dengan 
perkembangan Kabupaten Polewali Mandar itu sendiri. 
 
B. Indeks Pembangunan Manusia dan Pertumbuhan Ekonomi  
 
1. Indeks Pembangunan Manusia 
Dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Polewali 
Mandar maka yang diperlu diperhatikan oleh pemerintah adalah pembangunan 
manusianya. Dimana pembangunan manusia merupakan model pembangunan 
yang bertujuan untuk memperluas peluang agar penduduk dapat hidup layak. 
Tujuan tersebut dapat tercapai agar setiap orang dapat memperoleh peluang yang 
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seluas-luasnya untuk hidup sehat, untuk berpendidikan dan berketerampilan serta 
mempunyai pendapatan yang diperlukan untuk hidup. Kualitas modal manusia 
dapat dicerminkan oleh pendidikan, kesehatan dan ataupun dengan indikator 
paritas daya beli. Peningkatan kualitas modal manusia juga akan memberikan 
manfaat dalam mengurangi ketimpangan antar daerah, sehingga dapat 
meningkatkan kemajuan suatu daerah. 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dalam bahasa Inggris dikenal dengan  
nama Humant Development Index adalah salah satu indikator untuk mengukur 
kualitas ataupun derajat perkembangan manusia dari hasil pembangunan ekonomi. 
Indeks Pembangunan Manusia diperkenalkan pertama kali oleh UNDP pada tahun 
1990. Indeks Pembangunan Manusia menggunakan ukuran sosial ekonomi yang 
lebih komprehensip daripada GNP dan memungkinkan dapat membandingkan 
negara dengan cara yang berbeda. Berikut beberapa variabel IPM yang menjadi 
tolak ukur penelitian di Kabupaten Polewali Mandar. 
a. Indeks Kesehatan 
Sistem kesehatan nasional disebutkan bahwa tujuan pembangunan 
nasional di bidang kesehatan adalah tercapainya kemampuan untuk hidup sehat 
bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang 
optimal sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional. Angka 
harapan hidup ini digunakan sebagai proxy terhadap keadaan sistem pelayanan 
kesehatan suatu masyarakat secara makro. Data dasar dari metode ini adalah rata-
rata anak lahir hidup dan rata-rata anak yang masih hidup dari wanita yang pernah 
menikah. Secara singkat, proses penghitungan angka harapan hidup disediakan 
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program yang mampu mendeteksi normalnya indeks kesehatan sehingga dalam 
menghitung indeks kesehatan harapan hidup, digunakan angka sebagai standar 
yang optimum. Berikut ini data tentang angka harapan hidup di Kabupaten 
Polewali Mandar. 
Tabel 4.4 Indeks Harapan Hidup di Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2007-
2016 
Tahun Indeks Angka Harapan Hidup 
2007 60.56 
2008 60.69 
2009 60.80 
2010 60.98 
2011 61.04 
2012 61.09 
2013 61.12 
2014 61.14 
2015 61.54 
2016 61.65 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar, Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, indeks harapan hidup Kabupaten Polewali 
Mandar menunjukkan bahwa harapan hidup seseorang yang diukur melalui 
keadaan sehat dan berumur panjang pada tahun 2016 adalah 61,65 tahun, 
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Sedangkan indeks harapan hidup 
yang rendah terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar 60,56 tahun. 
Menurut data yang telah dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Polewali Mandar, peningkatan harapan hidup ini terjadi karena angka 
kunjungan masyarakat sebagai pengguna layanan kesehatan gratis meningkat.  
Upaya pemerintah daerah dalam menyediakan fasilitas kesehatan terutama 
puskesmas pembantu terus mengalami peningkatan.  
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b. Indeks Pendidikan (X2) 
Indikator dalam pembangunan manusia salah satunya adalah sektor 
pendidikan yang juga sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas. Pembentukan modal manusia merupakan suatu proses 
untuk memperoleh sejumlah manusia yang memiliki karakter kuat yang dapat 
digunakan sebagai modal penting dalam pembangunan. Karakter ini merupakan 
tingkat keahlian dan tingkat pendidikan masyarakat. Pembangunan sektor 
pendidikan dengan memposisikan manusia untuk fokus dalam pembangunan telah 
memberikan kontribusi secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 
Negara. Untuk melihat perkembangan pendidikan di Kabupaten Polewali Mandar 
tentu yang perlu diperhatikan adalah perbaikan menyeluruh disektor pendidikan 
tersebut sehingga komponen pendidikan dapat terpenuhi dalam mencapai 
peningkatan indeks pendidikan secara nasional.   
Tabel 4.5 Indeks Pendidikan di Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2007-2016  
Tahun 
Rata-rata Lama 
Sekolah 
Harapan Lama 
Sekolah 
Indeks Pendidikan 
2007 6.70 10.05 16.75 
2008 6.81 10.15 16.96 
2009 6.90 10.29 17.19 
2010 6.41 10.80 17.21 
2011 6.50 11.33 17.83 
2012 6.59 11.42 18.01 
2013 6.67 11.82 18.49 
2014 6.76 12.40 19.16 
2015 6.77 12.83 19.60 
2016 6.89 12.96 19.85 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar (data diolah), Tahun     
2016  
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Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, indeks pendidikan menunjukkan bahwa 
indeks pendidikan yang tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 19,85 
persen. Tingkat pendidikan rata-rata penduduk secara umum masih relatif rendah. 
Pada tahun 2016, rata-rata lama sekolah hanya 6,89 tahun. Sedangkan angka 
harapan lama sekolah Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2016 untuk 
penduduk 15 tahun keatas sebesar 12.96 persen, terendah ketiga diantara 
kabupaten lainnya sesulawesi Barat 
c. Indeks Daya Beli (X3) 
Indikator daya beli digunakan untuk mengukur standar hidup manusia, 
indikator ini juga dipengaruhi oleh pengetahuan serta peluang yang ada serta 
untuk merealisasikan pengetahuan dalam berbagai kegiatan produktif sehingga 
menghasilkan output baik berupa barang maupun jasa sebagai pendapatan. 
Kemudian pendapatan yang ada akan menciptakan pengeluaran atau konsumsi. 
Pengeluaran per kapita memberikan gambaran tingkat daya beli PPP (Purchasing 
Power Parity) masyarakat dan sebagai salah satu komponen yang digunakan 
dalam melihat status pembangunan manusia di suatu wilayah. 
Untuk mengetahui perkembangan daya beli masyarakat, pemerintah telah 
menetapkan Humant Development Index yang merupakan ukuran standar 
pembangunan manusia. Untuk Kabupaten Polewali Mandar sendiri, posisi 
perkembangan indeks daya beli mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
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Tabel 4.6 Indeks Pengeluaran Perkapita di Kabupaten Polewali Mandar 
Tahun Indeks Pengeluaran Per Kapita (Juta) 
2007 6.123 
2008 6.221 
2009 6.678 
2010 6.833 
2011 6.928 
2012 7.024 
2013 7.121 
2014 7.220 
2015 7.331 
2016 7.559 
Sumber: Badan Pusat Statistik kabupaten Polewali Mandar, Tahun 2016 
Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, indeks pengeluaran per kapita menunjukkan 
bahwa indeks pengeluaran per kapita mengalami peningkatan setiap tahun, 
dimana  yang tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 7.559 juta.  
2. Pertumbuhan Ekonomi 
Salah satu indikator kemajuan pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi 
yang dapat dilihat dari besarnya PDRB yang dihasilkan pada satu tahun tertentu 
dibandingkan dengan nilai tahun sebelumnya. Indikator ini biasanya mengukur 
kemampuan suatu negara untuk memperbesar outputnya dalam laju yang lebih 
cepat daripada tingkat pertumbuhan penduduk.  
Capaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi selalu menjadi harapan yang 
diinginkan setiap periode pemerintahan di Kabupaten Polewali Mandar karena 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan dari 
suatu pembangunan. Selain mencapai tingkat pertumbuhan yang tinggi, 
pemerintah juga diharapkan memperhatikan pemerataan dari pembangunan yang 
telah dicapai tersebut. 
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Tabel 4.7 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Tahun 2007-2016 
Tahun PDRB Atas Harga Konstan Pertumbuhan Ekonomi 
2007 1.814.380,05 7.43 
2008 2.192.039,01 8.54 
2009 2.561.432,82 10.23 
2010 3.354.057,75 10.55 
2011 3.899.830,09 9.44 
2012 5.885.177,30 8.88 
2013 6.311.342,80 7.24 
2014 6.772.492,30 7.31 
2015 7.276.504,20 7.44 
2016 7.471.509,20 7.47 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar Dalam Angka, Tahun 
2016 
 
Perekonomian Polewali Mandar tahun 2016 jika dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya mengalami capaian yang lebih menggembirakan karena melaju 
lebih cepat. Laju pertumbuhan ekonomi tahun 2016 mencapai 7,47 % lebih cepat 
dari tahun 2014 yang sebesar 7,31 %. Adapun jika dicermati selama tujuh tahun 
terakhir, perekonomian Polewali Mandar cenderung mengalami perlambatan 
dimana tahun 2010 sempat mengalami pertumbuhan hingga 10,55 %. 
Sumbangan PDRB yang meningkat dari tahun ke tahun merupakan 
sumbangan dari sektor ekonomi berbagai lapangan usaha. Sektor-sektor tersebut 
meliputi sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan, sektor 
pertambangan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, air dan gas, 
sektor bangunan, sektor perdagangan, restoran dan hotel, sektor angkutan dan 
komunikasi, sektor bank dan keuangan, sektor jasa-jasa. Sumbangan PDRB di 
Kabupaten Polewali Mandar yang paling besar sumbangsinya adalaha sektor 
pertanian.  
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C. Hasil Pengelohan Data 
 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik  
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis korelasi dan regresi 
berganda. Adapun pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian 
yang dapat dilihat pada pengujian berikut: 
a. Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas data digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah 
model regresi, variabel bebas, dan variabel terikat atau keduanya memiliki 
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 
normal atau mendekati normal. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat 
sebagaimana gambar berikut: 
Sumber: output SPSS16 (Data diolah) 
Gambar 4.2 Grafik Histogram 
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Gambar 4.3 Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber: Output SPSS16 (data diolah) 
Gambar tersebut terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Gambar normal probability plot 
menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan manunjukkan 
pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah 
terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi indeks pembangunan manusia 
berdasarkan variabel bebasnya. 
b. Uji Multikolinieritas Data 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance infaltion 
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance 
kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinieritas. Sebaliknya 
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apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan 
tidak terjadi multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas data dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Uji Multikolinieritas Data 
Uji Multikolinieritas Data 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Indeks Kesehatan .343 2.919 
Indeks Pendidikan .152 6.575 
Indeks Daya Beli .163 6.123 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
Sumber: Output SPSS16 (data diolah) 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai VIF masing-masing 
variabel indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli nilai VIF < 10 
dan nilai tolerancenya > 0,10 sehingga model regresi dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolinieritas data. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji outokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana 
variabel dependen tidak berkolerasi dengan dirinya sendiri. Maksudnya adalah 
nilai dari variabel dependen tidak berhubungan dengan niali variabel itu sendiri, 
baik nilai variabel sebelumnya atau nilai periode sesudahnya. Dasar pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut: 
1) Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
2) Angka D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
3) Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorealsi negative 
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Tabel 4.9 Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change 
Sig. F 
Change 
1 .971
a
 .943 .914 .04293 .943 32.842 .000 2.146 
a. Predictors: (Constant), Indeks Daya Beli, Indeks Ksehatan, Indeks Pendidikan 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi    
Sumber: Output SPSS16 (data diolah) 
 
d. Uji Heteroskodastisitas  
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut heteroskodastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi heteroskedastisitas, dan adapun hasil pengujian ditunjukkan sebagaimana 
gambar berikut ini: 
Gambar 4.4 Uji Heteroskodastisitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS16 (data diolah) 
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Gambar grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
2. Hasil Uji Regresi Berganda 
 Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel dan 
menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut 
rekapitulasi hasil uji regresi berganda. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -56.509 16.926  -3.339 .016 
Indeks Kesehatan 16.775 4.307 .651 3.895 .008 
Indeks 
Pendidikan 
-5.623 .588 -2.399 -9.563 .000 
Indeks Daya Beli 3.083 .525 1.422 5.877 .001 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi    
Sumber: Output SPSS16 (data diolah) 
 Berdasarkan pada hasil koefisien regresi (B) diatas, maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
 Y = -56.509  + 16.775 (X1) + -5.623(X2) + 3.083 (X3) 
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Berdasarkan persamaan regresi berganda seperti diatas, selanjutnya dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: 
a) Nilai koefisien b0 sebesar -56.509 berarti apabila variabel indeks kesehatan 
(X1), indeks pendidikan (X2), dan indeks daya beli (X3) sama dengan nol 
maka pertumbuhan ekonomi (Y) sebesar -56.509. 
b) Nilai koefisien b1 sebesar 16.775. Artinya setiap peningkatan indeks 
kesehatan sebesar 1 % akan mengakibatkan peningkatan pertumbuhan 
ekonomi sebesar 16,77 % dengan asumsi variabel lainnya konstan atau 
tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 
indeks kesehatan dengan pertumbuhan ekonomi. 
c) Nilai koefisien b2 -5.623. Artinya jika kondisi pendidikan mendukung atau 
tidak bermasalah diperkirakan pertumbuhan ekonomi juga akan 
meningkat.  Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif 
antara indeks pendidikan dengan pertumbuhan ekonomi. 
d) Nilai koefisien b3 sebesar 3.083. Artinya setiap peningkatan indeks daya 
beli sebesar 1 % maka akan mengakibatkan peningkatan pertumbuhan 
ekonomi sebesar 3,08 % dengan pengaruh yang signifikan. Koefisien yang 
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara indeks daya beli 
dengan pertumbuhan ekonomi 
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3. Uji Hipotesis  
a. Uji Koefisien Determinasi R
2
 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Batas-batas nilai 
koefisien korelasi diinterprestasikan sebagai berikut:
1
 
0,00 – 020 Sangat Lemah 
0,21 - 0,40 Lemah 
0,41 - 0,70 Kuat 
0,71 - 0,90 Sangat Kuat 
0,91 – 0,99 Kuat Sekali 
1 Sempurna 
 Nilai koefisien determinasi untuk 3 variabel bebas ditentukan dengan nilai 
adjusted R square. Adapun hasil koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Uji Koefisien Determinasi R
2 
Model Summary
b
 
Mode
l R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change 
Sig. F 
Change 
1 .971
a
 .943 .914 .04293 .943 32.842 .000 2.146 
a. Predictors: (Constant), Indeks Daya Beli, Indeks Ksehatan, Indeks Pendidikan 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi    
Sumber: Output SPSS16 (data diolah) 
Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa hasil dari perhitungan diperoleh 
nilai koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R
2
 sebesar 0,943 yang 
memberikan informasi bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara indeks 
                                                             
1
 Bhuono, Agung Nugroho, 2005, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian 
dengan SPSS, Penerbit Andi, Yogyakarta hal.36  
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kesehatan (X1), indeks pendidikan (X2) dan indeks daya beli (X3) terhadap 
pertumbuhan ekonomi (Y). 
Besarnya daya ramal model yang diberikan oleh nilai koefisien 
determinasi yang disimbolkan dengan R
2
 (R-Square) sebesar 0,943 yang berarti 
model model mempunyai daya ramal sebesar 94,3 % atau sekitar 94,3 % variasi 
naik turunnya pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh model atau dengan 
kata lain varians perubahan pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh variabel-
variabel indeks kesehatan (X1), indeks pendidikan (X2) dan indeks daya beli (X3) 
sedangkan sisanya sebesar 5,7% diakibatkan oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model analisis. 
a. Pengaruh secara Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari hasil 
analisis dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .182 3 .061 32.842 .000
a
 
Residual .011 6 .002   
Total .193 9    
a. Predictors: (Constant), Indeks Daya Beli, Indeks Kesehatan, Indeks 
Pendidikan 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi   
Sumber: Output SPSS16 (data diolah) 
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Hasil regresi menunjukkan pengaruh variabel (X1), indeks pendidikan 
(X2), dan indeks daya beli (X3) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y), diperoleh 
nilai signifikan 0,000 < 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Pengaruh secara Parsial  
Uji t merupaka uji parsial yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial variabel indeks kesehatan (X1), indeks pendidikan (X2) dan indeks 
daya beli (X3) terhadap variabel pertumbuhan ekonomi (Y). 
Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -56.509 16.926  -3.339 .016 
Indeks Kesehatan 16.775 4.307 .651 3.895 .008 
Indeks 
Pendidikan 
-5.623 .588 -2.399 -9.563 .000 
Indeks Daya Beli 3.083 .525 1.422 5.877 .001 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi    
Sumber: Output SPSS16 (data diolah) 
 Tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa secara parsial variabel indeks 
kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli terhadap pertumbuhan 
ekonomi dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikannya. Secara parsial 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Indeks Kesehatan 
Analisis regresi menunjukkan nilai signifikan 0,008 lebih kecil bila 
dibandingkan dengan α (0,05) hal ini berarti bahwa indeks kesehatan (X1) 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). 
2) Indeks Pendidikan 
Analisis regresi menunjukkan nilai signifikan 0,000 lebih kecil bila 
dibandingkan dengan α (0,05) hal ini berarti bahwa indeks pendidikan (X2) 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). 
3) Indeks Daya Beli 
Analisis regresi menunjukkan nilai signifikan 0,001 lebih kecil bila 
dibandingkan dengan α (0,05) hal ini berarti bahwa indeks daya beli (X3)  
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). 
 
D. Pembahasan  
 
1. Pengaruh Simultan Indeks Kesehatan, Indeks Pendidikan dan Indeks 
Daya Beli terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Polewali 
Mandar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks kesehatan (X1), indeks 
pendidikan (X2) dan indeks daya beli (X3) berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Y) secara simultan atau bersama-sama, hal ini ditunjukkan oleh hasil uji 
simultan (Uji F) dimana nilai signifikan 0,000 < 0,05, sehingga menolak H0. Hasil 
ini menyatakan bahwa secara simultan semua variabel bebasberpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
69 
 
Menurut todaro (2002) sumber daya manusia merupakan modal dasar dari 
kekayaan suatu bangsa. Modal fisik dan sumber daya alam hanyalah faktor 
produksi yang pada dasarnya bersifat fasik, manusialah yang merupakan agen-
agen aktif yang akan mengumpulkan modal, mengeksploitasi sumber-sumber 
daya alam, membangunan berbagai macam organisasi sosial, ekonomi dan politik, 
serta melaksanakan pembangunan nasional. Hal ini sejalan dengan hakikat 
pembangunan nasional yaitu pembangunan manusia Indonesia dan pembangunan 
masyarakat Indonesia seluruhnya.Ini berarti pembangunan nasional menempatkan 
manusia sebagai subjek (pelaku) maupun objek (tujuan) pembangunan. Hakikat 
pembangunan nasional adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan 
pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya.  
Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Todaro (2002) 
yaitu bahwa ada pengaruh yang signifikan antara indeks pembangunan manusia 
yang meliputi indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nyoman Lilya (2014) yang hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa ada pengaruh secara simultan indeks kesehatan, indeks pendidikan dan 
indeks daya beli terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka dalam penelitian ini 
ditegaskan bahwa ada pengaruh signifikan variabel indeks kesehatan, indeks 
pendidikan dan indeks daya beli terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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2. Pengaruh Indeks Kesehatan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar 
 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa angka harapan hidup 
menghasilakan niali t hitung sebesar 3.895. Variabel ini mempunyai tingkat  
signifikan sebesar 0,008 bila dibandingkan dengan taraf signifikan α (0,05) 
manunjukkan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan (0,008 ≤ 0,05) 
sehingga H0 ditolak Ha diterima, dengan demikian ada pengaruh indeks kesehatan 
(X1) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Kabupaten Polewali Mandar. Hal ini 
berarti bahwa kenaikan 1 % dari angka harapan hidup akan menaikkan laju 
pertumbuhan ekonomi sebesar 16,775 persen tiap tahunnya. Peningkatan angka 
harapan hidup menggambarkan membaiknya nutrisi dan kesadaran masyarakat 
terhadap kesehatan dan lingkungan sehingga akan berpengaruh terhadap 
membaiknya produktivitas penduduk yang akan berdampak positif pada laju 
pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi angka harapan hidup seseorang maka 
berarti semakin lama usia hidup akan meningkatkan produktivitas masyarakat. 
Produktivitas yang akan meningkat otomatis akan memicu pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Polewali Mandar.  
Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia karena 
tanpa kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu produktivitas bagi 
negara atau daerahnya. Kegiatan ekonomi suatu negara akan berjalan ketika ada 
jaminan kesehatan bagi penduduknya. Terkait dengan teori modal manusia bahwa 
modal manusia berperan signifikan, bahkan lebih penting daripada faktor-faktor 
teknologi dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Kesehatan penduduk sangat 
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menentukan kemampuan penduduk untuk menyerap dan mengelola sumber-
sumber pertumbuhan ekonomi baik yang berkaitan dengan teknologi sampai 
kelembagaan yang penting bagi pertumbuhan ekonomi.
2
 
Menurut Ranis dan Stewart (2000), menyatakan bahwa peningkatan angka 
harapan hidup menggambarkan membaiknya nutrisi dan kesadaran masyarakat 
terhadap kesehatan dan lingkungan sehingga akan berpengaruh terhadap 
membaiknya produktivitas penduduk yang akan berdampak positif pada laju 
pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi harapan hidup seseorang yang berarti 
semakin lama usia hidup yang akan meningkatkan produktivitas masyarakat. 
Produktivitas yang meningkat otomatis akan memicu pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian mendukung teori tersebut hal ini dapat 
dijelaskan bahwa apabila indeks kesehatan meningkat maka pertumbuhan 
ekonomi juga meningkat. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syamsuddin, membuktikan bahwa 
variabel angka harapan hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Indeks kesehatan ini mempunyai peran penting dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Islam juga memberikan perhatian yang besar tentang pentingnya kesehatan 
manusia. Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW. Bersabda: “barangsiapa diantara 
kamu bagun di pagi hari dengan perasaan aman, sehat tubuhnya dan cukup 
persedian makanan pokoknyauntuk hari itu, seakan-akan ia telah diberi semua 
kenikmatan dunia”. (HR. Tirmidzi) 
                                                             
2 Nyoman, Lilya.  Pengaruh Komponen Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali. (jurnal: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana), 
2014, h. 5 
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Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka dalam penelitian ini 
ditegaskan ada pengaruh positif dan signifikan indeks kesehatan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Pengaruh Indeks Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa indeks pendidikan 
menghasilkan niali t hitung sebesar -9.563. variabel ini mempunyai tingkat 
signifikan sebesar 0,000 bila dibandingkan dengan taraf signifikan α (0,05), 
menunjukkan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan sehingga H0 ditolak 
Ha diterima, dengan demikian ada pengaruh negatif dan signifikan indeks 
pendidikan (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Kabupaten Polewali 
Mandar. Hal ini berarti bahwa kenaikan 1 % indeks pendidikan maka 
pertumbuhan ekonomi sebesar -5.623 tiap tahunnya.  Indeks pendidikan yang 
tinggi menggambarkan tingkat pendidikan masyarakat yang cukup baik dan 
meningkatnya produktivitas masyarakat yang berimplikasi pada membaiknya 
pertumbuhan ekonomi Polewali Mandar.  
Menurut teori human capital, pendidikan akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas tenaga 
kerja. Pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia dan perubahan progresif 
dalam produksi menuju industri dan jasa berteknologi tinggi mengakibatkan 
meningkatnya tuntutan dari dunia usaha terhadap perlunya Sumber Daya Manusia 
yang terampil dan terdidik (berkualitas). Sedangkan menurut Solow menekankan 
bahwa peranan ilmu pengetahuan dan investasi sumber daya manusia dalam 
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memacu pertumbuhan ekonomi. Dari teori Solow tersebut  kemudian kembangkan 
menjadi teori terbaru pertumbuhan ekonomi (the new growth theory) yang 
menyebutkan bahwa pendidikan merupakan dasar dari pertumbuhan ekonomi.
3
 
Menurut Mankiw suatu negara yang memberikan perhatian lebih kepada 
pendidikan terhadap masyarakatnya akan menghasilkan pertumbuhan ekonomi 
yang lebih baik daripada tidak melakukannya. Dengan kata lain, investasi 
terhadap sumber daya manusia melalui kemajuan pendidikan akan menghasilkan 
pendapatan nasional atau pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
4
 
Penelitian ini mendukung teori tersebut hal ini dapat dijelaskan bahwa 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Polewali Mandar yang meningkat walaupun 
lebih rendah dari tahun 2010 dan indeks pendidikan berpengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar menunjukkan bahwa 
pendidikan masih berpengaruh kecil terhadap pertumbuhan ekonomi di Polewali 
Mandar disebabkan oleh sumbangan PDRB di Kabupaten Polewali Mandar yang 
paling besar sumbangsinya adalah sektor pertanian. Walaupun demikian, 
pendidikan harus tetap dicarikan solusi agar mendukung pertumbuhan ekonomi 
yang sebenarnya. 
 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nyoman Lilya, yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa indeks pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
                                                             
3 Todaro, Michael, P. dan Stephen  C. Smith. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, 
Edisi Kedelapan. (Jakarta: Erlangga). 2013, h. 150. 
4
 Mankiw, Teori Makroekonomi Terjemahan. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2003.h. 36 
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Ilmu pengetahuan dalam Islam dipandang sebagai satu kesatuan yang utuh 
yang tidak dapat dipisahkan. Pendidikan merupakan suluh penerang kehidupan 
sekaligus nafas peradaban. Begitu banyak ayat yang membicarakan akan 
keutamaan ilmu seperti dalam firman Allah SWT. Dalam surah Az-Zumar ayat 9, 
yaitu: 
    
   
   
     
   
    
   
     
Terjemahnya: 
Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. 
 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa ada pengaruh indeks pendidikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
4. Pengaruh Indeks Daya Beli terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa indeks daya beli atau 
pengeluaran perkapita menghasilkan nilai t hitung sebesar 5.877. variabel ini 
mempunyai tingkat signifikan sebesar 0,001 bila dibandingkan dengan taraf 
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signifikan α (0,05), menunjukkan nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan 
(0,001 ≤ 0,05) sehingga H0 ditolak Ha diterima. Dari hasil uji t disimpulkan bahwa   
indeks daya beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hipotesis. Hal ini berarti bahwa kenaikan 1 % dari indeks daya beli akan 
menaikkan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Polewali Mandar.  
Pengeluaran per kapita merupakan salah satu capaian pembangunan 
manusia dalam mewujudkan kehidupan yang layak terkait dengan konsumsi riil 
per kapita. Kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok 
yang dilihat dari rata-rata besarnya konsumsi per kapita sebagai pendekatan 
pendapatan yang mewakili pencapaian pembangunan untuk hidup layak. Tingkat 
kesejahteraan dikatakan meningkat jika terjadi peningkatan konsumsi riil per 
kapita, yaitu peningkatan nominal pengeluaran rumah tangga lebih tinggi dari 
tingkat inflasi pada periode yang sama.
5
 Dimana jika konsumsi perkapita naik 
maka permintaan juga akan meningkat sehingga produksi pun juga akan 
meningkat. Sejalan dengan peningkatan tersebut akan memicu peningkatan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. Sesuai dengan pendapat 
keynes bahwa kecenderungan mengkonsumsi marginal adalah krusial bagi 
rekomendasi kebijakan untuk menurunkan pengangguran yang kian meluas. 
Banyak alasan yang menyebabkan analisi makro ekonomi harus perlu 
memperhatikan tentang konsumsi rumah tangga secara mendalam. Pertama, 
komsumsi rumah tangga memberikan pemasukan kepada pendapatan nasional. 
                                                             
5
 Yunita Mahrany, Pengaruh Indikator Komposit Indeks Pembangunan Manusia 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Selatan. Jurnal, 2012. www.google.com 
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Kedua, konsumsi rumah tangga mempunyai dampak dalam menentukan fluktuasi 
kegiatan ekonomi dari satu waktu ke waktu lainnya. Konsumsi seseorang 
berbanding lurus dengan pendapatannya.
6
 
Menurut teori Harrod Domar berpendapat bahwa walaupun kapasitas 
dalam memproduksi bertambah, pendapatan nasional baru akan bertambah dan 
pertumbuhan ekonomi akan tercipta apabila pengeluaran masyarakat meningkat 
dibandingkan masa lalu. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Aprida Aditya (2016) 
yang menyatakan bahwa indeks daya beli yang berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
7
 
 
 
 
 
                                                             
6 Sadono, Sukirno. Pengantar Teori Makro ekonomi. Edisi kedua. (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada). 2003, h. 338 
7
 H. Syamsuddin, Analisis Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Tanjung Jabung 
Barat, Jurnal Tahun 2013. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta hasil yang 
dianalisis yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Menurut perhitungan dengan menggunakan statistika maka pengaruh yang 
ditimbulkan dari ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 0,050 atau 
lebih kecil dari 0,05 % sehingga menolak H0 artinya terdapat pengaruh secara 
simultan indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Polewali  
2. Indeks kesehatan dalam hal ini yang dihitung dengan angka simbol angka 
harapan hidup mempunyai hasil dengan perhitungan statistika menjelaskan bahwa 
variabel indeks kesehatan ada berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar dangan taraf perhitungan 
sebesar 0,008. 
3. Variabel indeks pendidikan dengan hasil perhitungan statistika sebesar 
0,000 yang artinya variabel ini berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
4. Indeks daya beli dengan perhitungan statistika sebesar 0,001 yang artinya 
variabel ini berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
 
78 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat 
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Pemerintah sebaiknya tetap menjaga derajat kesehatan rata-rata 
masyarakat. Peningkatan derajat kesehatan dapat diupayakan dengan 
menggalakan hidup bersih, peningkatan jumlah tenaga kesehatan, serta bentuan 
pengobatan atau subsidi terutama obat-obatan generik untuk masyarakat kurang 
mampu. Sehingga pada akhirnya derajat kesehatan masyarakat akan meningkat 
lagi. Angka harapan hidup di Kabupaten Polewali Mandar yang meningkat setiap 
tahunnya, kiranya tetap mendapat perhatian dari pemerintah dangan cara 
mempertahankan serta meningkatkan derajat kesehatan baik melalui perbaikan 
fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan bagi masyarakat. Selain itu kebutuhan 
nutrisi yang baik dan lingkungan yang sehat akan berdampak terhadap 
peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 
2. Konsumsi perkapita yang terus meningkat dari tahun ke tahun 
menggambarkan bahwa semakin membaiknya kemampuan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu pemerintah tetap harus 
memberikan perhatian terhadap masyarakat agar konsumsi perkapita bisa lebih 
meningkat tahun berikutnya. 
3. Peningkatan pendidikan yang meningkat setiap tahunnya menggambarkan 
keberhasilan pemerintah dalam memberantas buta aksara di Kabupaten Polewali 
Mandar. Hal ini perlu dapat perhatian terutama pada sektor pendidikan karena 
pendidikan merupakan faktor penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
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manusia sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Polewali Mandar. Sumber daya manusia yang berkualitas memiliki Skill dan 
pengetahuan yang lebih baik dan mempunyai peluang dalam memperoleh 
kesempatan kerja atau membuka lapangan pekerjaan baru sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah.  
4. Bagi penelitian selanjutnya dengan topik sejenis disarankan untuk 
melakukan kajian yang lebih lanjut dengan memasukkan varabel independen 
lainnya serta memperpanjang periode penelitian, dan menggunakan alat analisis 
yag lebih akurat untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih bisa mendekati 
fenomena yang sesungguhnya. 
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Lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
Tahun Indeks 
Kesehatan 
Rata-rata 
lama Sekolah 
Indeks Daya 
Beli 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
2007 60.18 6.37 6.026 9.23 
2008 60.44 6.39 6.221 9.54 
2009 60.47 6.40 6.255 10.23 
2010 60.98 6.41 6.833 10.55 
2011 61.04 6.50 6.928 9.44 
2012 61.09 6.59 7.024 8.88 
2013 61.12 6.67 7.121 7.24 
2014 61.14 6.76 7.220 7.31 
2015 61.54 6.77 7.331 7.13 
2016 61.65 6.89 7.559 7.47 
 
Lampiran 4 
  
 
  Lampiran 1 
Correlations 
  PertumbuhanEko
nomi IndeksKesehatan 
IndeksPendidika
n IndeksDayaBeli 
Pearson 
Correlation 
PertumbuhanEkonomi 1.000 -.154 -.584 -.251 
IndeksKesehatan -.154 1.000 .800 .783 
IndeksPendidikan -.584 .800 1.000 .910 
IndeksDayaBeli -.251 .783 .910 1.000 
Sig. (1-
tailed) 
PertumbuhanEkonomi . .336 .038 .242 
IndeksKesehatan .336 . .003 .004 
IndeksPendidikan .038 .003 . .000 
IndeksDayaBeli .242 .004 .000 . 
N PertumbuhanEkonomi 10 10 10 10 
IndeksKesehatan 10 10 10 10 
IndeksPendidikan 10 10 10 10 
IndeksDayaBeli 10 10 10 10 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .971
a
 .943 .914 .04293 .943 32.842 3 6 .000 2.146 
a. Predictors: (Constant), IndeksDayaBeli, IndeksKesehatan, IndeksPendidikan   
b. Dependent Variable: PertumbuhanEkonomi       
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .182 3 .061 32.842 .000
a
 
Residual .011 6 .002   
Total .193 9    
a. Predictors: (Constant), IndeksDayaBeli, IndeksKesehatan, IndeksPendidikan 
b. Dependent Variable: PertumbuhanEkonomi   
 
 
   
 
Lampiran 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) -56.509 16.926  -3.339 .016      
IndeksKeseha
tan 
16.775 4.307 .651 3.895 .008 -.154 .847 .381 .343 2.919 
IndeksPendidi
kan 
-5.623 .588 -2.399 -9.563 .000 -.584 -.969 -.935 .152 6.575 
IndeksDayaBe
li 
3.083 .525 1.422 5.877 .001 -.251 .923 .575 .163 6.123 
a. Dependent Variable: PertumbuhanEkonomi        
 
 
 
CollinearityDiagnostics
a
 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) IndeksKesehatan 
IndeksPendidika
n IndeksDayaBeli 
1 1 3.999 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .001 72.880 .00 .00 .00 .12 
3 5.017E-5 282.335 .00 .00 .89 .82 
4 3.072E-7 3608.218 1.00 1.00 .10 .05 
a. Dependent Variable: PertumbuhanEkonomi    
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1.9531 2.3304 2.1250 .14205 10 
Residual -.08014 .03690 .00000 .03505 10 
Std. Predicted Value -1.210 1.446 .000 1.000 10 
Std. Residual -1.867 .859 .000 .816 10 
a. Dependent Variable: PertumbuhanEkonomi   
 
 
 
 
         RIWAYAT HIDUP 
 
SDN 1 Soni, dan tamat pada tahun 2007, kemudian pada tahun yang sama melanjutkan 
pendidikan di Bina Remaja Sumarrang (Paket B sederajat dengan SMP) dan tamat pada 
tahun 2010. Selanjutnya pada tahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di 
Sekolah Menengah Atas  (SMA),  di MA Darul Falah Tomandar (DFT) Campalagian  dan 
tamat pada tahun 2013. 
Melalui Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) pada tahun 
2013, penulis berhasil lolos seleksi dan terdaftar sebagai Mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi 
di bawah naungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar.  
Irmayanti , lahir di Soni pada tanggal 29 Mei 1994. Anak ketiga    dari 6 
bersaudara buah cinta dan kasih sayang dari pasangan Ridwan Hasan (Al-
Marhum) dan  Rosmina (Al-Marhumah). Penulis mengawali pendidikan 
formal pada tingkat pendidikan dasar pada tahun 2001 di SDN 1 Soni, 
